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ABSTRAK

Mar’atus Sholichah, Khitan Bagi Perempuan Dalam Sunan Abu Dawud
Nomor Indeks 5271

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana kualitas
sanad dan matn hadits tentang khitan perempuan dalam sunan Abu Dawud 2)
bagaimana ke-hujjah-an hadis tentang khitan perempuan dalam kitab Sunan Abu
Dawud.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sanad dan matn
hadits serta ke-hujjah-an hadis tentang khitan perempuan.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat
kepustakaan (/ibrary research) Jadi, pengumpulan data diperoleh dengan meneliti
kitab Sunan Abu Dawud dan dibantu dengan kitab standart lainnya, kemudian
dianalisa dengan menggunakan metode takhrij, kritik sanad dan kritik matn.

Penelitian ini dilakukan karena banyak yang memahami bahwa khitan
perempuan adalah salah satu perbuatan yang diwajibkan padahal didalam al-
Qur’an maupun hadis tidak ada dalil yang menjelaskan secara spesifik mengenai
hal ini, bekal ini sewajarnya mampu menjadi penuntun manusia lebih hati-hati dan
berpegang teguh kepada hadis yang shahih dalam menerapkan suatu hukum atau
permasalahan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kualitas hadis tentang khitan
perempuan ini adalah d/a 7fbaik sanad maupun marn-ya. Karena dari segi sanad
terdapat salah satu rawi yang majhul yang menyebabkan hadis itu berkualitas
dla’if Sedangkan kajian matn-nya tidak ditemukan sama sekali pendukung ayat
Al-Qur'an maupun hadis yang menjelaskan tentang khitan perempuan. Kondisi
sanad dan matn yang dla’If ini menunjukkan bahwasanya hadis tersebut tidak
dapat dijadikan hujjah.

Kata kunci: Abu Dawud, Khitan Perempuan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam telah menempatkan perempuan dalam posisi yang sangat mulia. Salah
satu misi yang dibawa oleh agama Islam adalah memberikan kemerdekaan bagi
perempuan secara utuh dari berbagai bentuk perampasan hak-hak asasinya sebagai
makhluk yang sebelumnya dianggap lemah. Bukti nyata dari perhatian Islam
terhadap perempuan adalah beragam kajian hukum Islam dari Al-Qur’an maupun
hadis yang membicarakan tentang perempuan.

Persoalan tentang perempuan merupakan salah satu tema yang menarik
untuk dikaji. Sepanjang sejarah, polemik seputar perempuan telah menimbulkan
kontroversi di berbagai kalangan dari segala penjuru dunia. Isu-isu tentang
perempuan selalu mencuat dan menjadi hiruk-pikuk perbincangan yang tiada
habisnya, salah satunya adalah dalam hal pemenuhan hak kesehatan
reproduksinya, yakni khitan perempuan.

Khitan perempuan merupakan salah satu objek sorotan pembahasan yang
sangat pro-kontra di masyarakat, mulai dari kalangan ulama’, ahli medis, maupun
masyarakat modern seperti aktivis gender. Tidak hanya di Indonesia, melainkan
juga di berbagai negara lainnya.

Dimata dunia, khitan perempuan dikenal dengan istilah female genitale
cutting (pemotongan alat kelamin wanita), female genitale mutilation (mutilasi

alat kelamin wanita), dan female circumcision (sunat perempuan). Namun istilah



yang dipakai oleh WHO (World Health Organisation atau organisasi kesehatan
dunia) adalah female genital mutilation (FGM)."

Female Genital Mutilation (FGM) dikategorikan menjadi 2 (dua). Pertama,
clitoridectomy, yaitu menghilangkan sebagian atau lebih dari alat kelamin luar,
temasuk di dalamnya menghilangkan sebagian atau seluruh klitoris atau
menghilangkan klitoris dan sebagian bibir kecil vagina (labia minora). Kedua
yaitu infibulation, yakni menghilangkan seluruh Klitoris serta sebagian atau
seluruh labia minora, kemudian labia minora dijahit dan hampir menutupi
seluruh vagina. Bagian yang terbuka hanya disisakan sebesar jari kelingking untuk
pembuangan darah menstruasi. Dan pada saat perempuan tersebut akan menikah,
maka jahitan tersebut dibuka kembali.?

Asal-usul mengenai praktek khitan perempuan masih menjadi perdebatan,
berbagai referensi sejarah menunjukkan bahwa beberapa bangsa kuno telah
mengenal khitan. Injil barnabas menyebutkan bahwa Adam adalah manusia
pertama yang berkhitan, dan ia melakukannya setelah bertaubat dari dosa
memakan buah pohon larangan. Mungkin, keturunan Adam berikutnya melupakan
tradisi ini hingga Allah memerintahkan Nabi Ibrahim supaya menghidupkan

kembali sunnah ini.}

'Haifaa A. Jawad, The Right of Women in Islam: An Authentic Approach, ter. Anni
Hidag'atun Noor dkk (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 175-176.

Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan Cetakan 1 (Jakarta:
El-Kahfi, 2008), 155.

3Abdullah bin Abdurrahim, Keajaiban Khitan, ter. Hawin Murtadlo (Solo: Al-
Qowam, 2008), 17.



Dalam Islam, khitan merupakan suatu ajaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW sebagai kelanjutan dari ajaran yang dibawa oleh Nabi Ibrahim

AS. Firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 123:
e eaa i a1 of aiitosi <8

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim

seorang yang lurus”.*

Dalil ini diperkuat dengan hadis muttafaq ‘alaih yang berbunyi:

.
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Abu Hurairah berkata: “Rasulullah saw bersabda: “Nabi Ibrahim as melakukan
khitan pada usia 80 tahun dengan menggunakan kapak.” (HR. Muttafaq ‘Alaih)’

Nabi Muhammad dan umatnya telah diperintahkan untuk mengamalkan
khitan sebagaiamana ajaran yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. Dalam perspektif
usul figh, hal ini dikenal dengan istilah syar’u man qablana, yaitu mengikuti atau
meneruskan ajaran agama Nabi terdahulu selama tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Metode inilah yang menjadi landasan fugaha’ untuk menetapkan
bahwa khitan merupakan sariat Islam yang diberlakukan bagi pria dan wanita.

Dalam Islam sendiri, khitan termasuk dalam kategori fitrah, sebagaimana
hadis Rasulullah SAW:

;e:,..a;,ft)wa@‘;Jéw,%h&\w@g\ys;ﬁ@y
Sy by iy Catiy b A5 Sty sy azad

“Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung:
Syaamil Cipta Media, 1987), 281.

SAl-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismafl bin Ibrahim bin al-Mugirah al-
Bukhary al-Ja’fy, Shahih Bukhari, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 422.



Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Muhammad SAW bersabda: fitrah itu ada
lima macam, yaitu khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut
bulu ketiak dan memotong kumis.®

Adapun hadis yang paling sering digunakan sebagai dalil mengenai khitan

perempuan adalah sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:

Y6 Ll oot w2 23 O Mg Zatall a3 W 4 Bl Ghs
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diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abdurrahman al-Damasqi dan ‘Abdul Wahab
bin Abdurrohim al-‘Asyja’i berkata menceritakan kepada kami Marwan
menceritaka kepada kami Muhammad bin Hasan-berkata ‘Abdullah Wahab al-
Khufi-dari ‘Abdul Malik bin Umar dari Umi ‘Atiyah al-Anshori sesungguhnya
ada seorang juru khitan perempuan di Madinah, maka Nabi Muhammad bersabda
Jangan berlebih-lebihan dalam memotong kelamin perempuan, sesungguhnya hal
tersebut akan dapat memuaskan perempuan dan akan lebih menggairahkan dalam
bersetubuh.

j@@d\#é@-@,ﬁi‘gﬁﬂ\iﬁjé-bw;;iwu}iiégp\;}is

Hadis ini dapat dikatakan sebagai kritik praktek khitan perempuan yang
telah terjadi di masa jahiliyah. Pada prakteknya, khitan perempuan dilakukan
dengan memotong habis seluruh klitoris kemudian menjahitnya sehingga tersisa
lubang yang sedikit, dimana praktek model ini banyak dilakukan pada masa
Firaun di Mesir Kuno sebagai upaya penindasan perempuan dan penurunan
libido seksualnya. Setelah Islam datang, Rasulullah memberikan wacana baru
tentang pelaksanaan khitan pada perempuan sebagaimana sabda beliau ketika

melihat wanita yang mengkhitan di Madinah. Beliau memberi petunjuk untuk

SAl-Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyayriy al-Naysabury, Shahih
Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2005, 1996), 221.

"Abu> Da>wud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz T (Bairut: Dar al-Kutb al-
Alamiah, 1996), 371.



tidak memotong dengan berlebihan agar wanita yang dikhitan tidak kehilangan
kenikmatan seksual ketika berhubungan badan dengan suaminya.
Hadis lain yang menyebut tentang khitan perempuan adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hambal yang berbunyi:
i bedr : 6 glog ale & Jo o O af 22 wud 23 aoled o
9‘-»-’-“ S Jul

dari Abu al-Malih bin Usamah dari ayahnya sesungguhnya Nabi Muhammad
bersabda khitan itu sunnah bagi laki-laki dan suatu kehormatan bagi wanita. (HR
Ahmad).®

Dari beberapa dalil di atas, ulama’ sepakat bahwa secara umum khitan
perempuan telah disyari’atkan dalam Islam, hanya saja mereka berbeda pendapat
mengenai hukumnya. Hal ini dikarenakan hukum mengenai khitan perempuan
tidak disebutkan secara tersurat dan tegas, sehingga memberi peluang bagi ahli
figh untuk melakukan interpretasi sesuai dengan pengetahuan dan perspektifnya
masing-masing.

Berdasarkan hadis di atas, maka perlu untuk mengadakan penelitian lebih
Jjauh lagi tentang khitan. Sebagaimana diketahui, bahwa hadis telah disepakati
oleh ulama sebagai dalil hukum. Sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an, hadis
memiliki perbedaan dengan al-Qur’an. Salah satu perbedaannya adalah terletak
dan periwayatannya. Al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan secara mutawattir
sedangkan tidak semua hadits diriwayatkan secara murawartir’ Kecuali terhadap

hadis mutawattir, terhadap hadis ahad kritik tidak saja ditujukan kepada sanad

SAl-Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz V
(Kairo: Dar al-Hadis, 1995), 75.

°M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya,
Cet I (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 92-108.



tetapi juga terhadap matan. Di samping itu, dalam perspektif historis terungkap
bahwa tidak seluruh hadis tertulis di zaman Nabi Muhammad SAW, adanya
pemalsuan hadis yang disebabkan adanya perbedaan mazhab dan aliran, proses
penghimpunan hadis yang memakan waktu yang lama, jumlah kitab hadis dan
metode penyusunan yang beragam serta adanya periwayatan bi al-ma'na. Sebab-
sebab itulah yang mendorong pentingnya melakukan penelitian hadis ini."

Oleh karena itu, hadis tentang khitan perempuan perlu diadakan penelitian
baik dari segi sanad maupun matn-nya melalui metode kritik hadis yang ada agar
penelitian ini mendalam dan menyeluruh. Dari upaya di atas, maka akan
didapatkan kesimpulan bahwa hadis tersebut dapat dijadikan hujjah atau tidak.
Setelah itu, dilakukan analisis tentang ada atau tidaknya khitan perempuan dalam

Islam melalui hadis tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Kajian ini membahas dan mengkaji tentang hadis yang berjudul khitan
perempuan yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud yakni dalam kitab a/-Adab,
bab Maja a Fi al-Khitan, halaman 371. Akan tetapi pembahasan ini terbatas dan
teridentifikasi dalam dua hal, meliputi:

1. Kualitas sanad dan matn hadis tersebut

2. Ke-hujjah-an hadisnya

"M Syuhudi Isma’il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet 1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 7-21; M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekatan llmu Sejarah, Cet 1l (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
85-118.



C. Rumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas masalah yang akan dikaji dalam studi ini, maka
dirumuskanlah masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kualitas sanad dan matn hadis tentang khitan perempuan dalam
sunan Abu Dawud nomor indeks 52717
2. Bagaimana ke-hujjah-an Hadis tentang khitan perempuan dalam sunan Abu

Dawud nomor indeks 52717

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian pada hadis ini adalah;
1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan mam hadis tentang khitan perempuan
dalam sunan Aba Dawud nomor indeks 5271.
2. Untuk mengetahui ke-hujjah-an Hadis tentang khitan perempuan dalam sunan

Abu Dawud nomor indeks 5271.

E. Kegunaan Penelitian
Manfaat atau kegunaan penelitian ini dari segi teoritis merupakan kegiatan
dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang wacana
hadis tentang khitan perempuan melalui pendekatan metodologis-historis. Sedang
dalam segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan agar mendapatkan kepastian
tentang nilai pada hadis tersebut untuk dijadikan landasan atau pedoman dalam

beramal.



F. Penegasan Judul

Agar tidak muncul kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini,

maka untuk mempertegas interpretasi terhadap pokok bahasan penelitian yang

berjudul Khitan Bagi Perempuan dalam Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 5271,

perlu adanya penjelasan suatu istilah-istilah yang terangkai pada judul dalam

kontek kebahasaan.

Hadis

Khitan

Sunan

Segala sesuatu yang bersumber atau bersandar kepada Nabi SAW,
baik berupa perkataan, perbuatan atau fagrir-nya."

Secara literal khitan berarti memotong. Dalam terminologi ahli figh
Islam khitan adalah memotong kulit yang menutup kepala penis
(hasyafah) untuk laki-laki, dan memotong daging bagian ujung
klitoris perempuan. Al-Mawardi, seperti dikutip Ibnu Hajar
al-Asqallani, mendefinisikan  khitan  perempuan  sebagai
“pemotongan  kulit  yang berada di bagian atas kemaluan
perempuan, di atas pintu masuknya penis, semacam biji atau

jengger ayam jago”."

. Nama kitab yang hadis-hadisnya diatur secara bab demi bab."?

"Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 1.
“Ibnu Hajar al Asqallani, Fath al-Bari fi Syarh al-Bukhari, Juz X1 (Bairut: Dar

al-fikr, 1933), 530.

BTotok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 232.



G.Telaah Pustaka
Ada beberapa karya yang membahas masalah yang serupa dengan
penelitian ini:

1. Karya Husain Muhammad, dengan judul: Figih Perempuan, Refleksi Kiai
Atas Wacana Islam Gender, diterbitkan oleh Lkis , Yogyakarta, pada tahun
2001. Buku ini membahas masalah khitan perempuan dalam kajian sariat
Islam dan lebih banyak kepada pembahasan khitan dalam perspektif hukum.

2. Karya Nawal el-Saadawi, dengan judul: Perempuan dalam Budaya
patriarki, yang diterjemahkan oleh Zulhilmisyari, diterbitkan oleh Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, pada tahun 2001. Buku ini membahas tentang khitan
perempuan yang lebih berorientasi ke arah gender.

Beberapa karya yang telah disebutkan di atas, masih ada dalam bentuk
area yang luas dan masih jauh dari apa yang dibahas dalam penelitian ini, yang
lebih fokus dan dikhususkan pada nilai hadis tentang khitan perempuan. di mana
spesifikasi dan spesialisasinya bertujuan untuk memberikan transformasi

kebenaran dan pemahaman yang objektif atas tradisi yang telah mengakar.

H. Metodologi Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model kualitatif dalam bentuk kepustakaan,
yang bermaksud mendeskripsikan kualitas sanad, matn dan nilai ke-hujjah-an

hadis tentang taat kepada pemimpin dalam kitab Sunan Abu Dawud.
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Teknik yang dipakai adalah Content Analisis, yaitu analisa ilmiah tentang
isi pesan suatu komunikasi. Digunakan untuk meneliti sanad, matn, dan ke-
hujjah-an hadis.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh penulis adalah:
a. Takhrij al-hadits
Artinya mengeluarkan. Jadi takhrij al-hadits artinya yang
mengeluarkan hadis. Sedang yang dimaksud disini adalah siapa saja para
imam ahli hadis yang mengeluarkan atau mencatat hadis yang sedang
menjadi topik kajian dan di kitab apa saja hadis ini dimuat.' 7akhrj a/-
hadits ini merupakan suatu pekerjaan yang cukup melelahkan, karena harus
membongkar seluruh kitab hadis yang terkait. Jadi harus dihadapi dengan
kesabaran, ketekunan dan kemauan yang keras. Tanpa ini semua sulit
dihasilkan dari yang diinginkan.
Adapun faedah dari takhirij al-hadits, antara lain:
1) Akan dapat diketahui banyak sedikitnya jalur periwayatan suatu hadis
yang sedang menjadi topik kajian.
2) Dapat diketahui kuat dan tidaknya periwayatan. Makin banyaknya jalur
periwayatan akan menambah kekuatan riwayat. Sebaliknya tanpa
dukungan periwayatan lain, berarti kekuatan periwayatan tidak

bertambah.

“Ahmad Husnan, Kajian Hadis Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
1993), 97.
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3) Kekaburan suatu periwayatan, dapat diperjelas dari periwayatan jalur
isnad yang lain. Baik dari segi rawi, isnad maupun matn hadis.
4) Dapat diketahui persamaan dan perbedaan atau wawasan yang lebih luas
tentang berbagai periwayatan dan beberapa hadis yang terkait. '

. I'tibar

Adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja; dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain
tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak
ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud.'® Dengan dilakukannya
al-i'tibar, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang
diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan
yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi,
kegunaan al-I'tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis
seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (Corroboration)
berupa periwayat yang berstatus mutabi' atau syahid. Yang dimaksud
dengan mutabi’ (biasa juga disebut fabi’ dengan jamak rawabi’) ialah
periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat
Nabi. Sedangkan syahid (dalam istilah ilmu hadis biasa diberi kata jamak
dengan syawahid) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang
berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi. Melalui a/-I'tibar akan dapat

diketahui apakah sanad hadis yang diteliti memiliki mutabi’ dan syahid

®Ibid., 107.
lsSyuhudi Ismail, Metode Penelitian..., 51.
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ataukah tidak."”
. Kritik Sanad

Setelah melakukan takhrij dan i'tibar, langkah selanjutnya adalah
kritik sanad. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian, dan penelusuran
sanad hadis tentang individu para perawi dan proses penerimaan hadis dari
guru mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan
kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu
kualitas hadis.

Kegiatan kritik sanad ini brtujuan untuk mengetahui kualitas hadis
yang terdapat dalam rangkaian sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis yang
diteliti memenuhi kriteria ke-shahih-an sanad, hadis tersebut digolongkan
sebagai hadis shahih dari segi sanad.

. Kritik Matn

Kritik ini dilakukan untuk mengetahui apakah matn hadis yang
diteliti, telah memenuhi kriteria ke-shahif-an matn hadis ataukah tidak.
Dengan demikian, dapat diketahui kualitas matn-nya.

Adapun yang menjadi criteria dalam keshahihan matan hadits, yaitu:
1) Terhindar dari Syudzudz dan 'Illlat
2) Tidak bertentangan dengan hadits mutawattir atau ahad yang shahih.

3) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an
4) Sejalan dengan jalur akal sehat

5) Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri kenabian

"Ibid., 52.
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3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua klasifikasi, antara lain :
a. Sumber Data Primer
1) Kitab Sunan Abi Dawud
b. Sumber Data Sekunder, yaitu Kitab Hadis standar lain, diantaranya
1) Muhammad Ajjazi al-Khathib, Ushu! al-Hadits, Beirut Darul Fikr.
2) Ibnu Hajar al-Asqolani, Tahdib al-Tahdib, Beirut Darul Kutub al-
Ilmiyah.

Buku penunjang lainnya, yaitu buku-buku kritik sanad dan matn, kitab-
kitab tentang ke-hujjah-an hadits ahad seperti Kaidah Ke-shahit-an Sanad
Hadis karya M. Syuhudi Ismail, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis
karya M. Zuhri dan buku-buku yang berkaitan dengan tema.

4. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh
melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan mam, maka analisis data hadis akan meliputi dua
komponen tersebut.

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritikk sanad dengan
pendekatan keilmuan rijal al-hadits dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati
silsilah guru-murid. Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan
tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka

selaku guru-murid dalam periwayatan hadis.
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Dalam penelitian matn, analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas mamn
diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan: penegasan eksplisit
Al-Quran, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain
yang bermutu shahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum diakui sebagai
bagian integral ajaran Islam."®

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang
digunakan untuk analisis isi adalah ilmu asbab al-wurud al-hadits yang
digunakan untuk mengungkap suatu fakta dari sejarah sehingga dapat dicapai

pemahaman suatu hadis dengan lebih komprehensif.

I. Sisematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini adalah sebagaimana berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan merupakan pertanggungjawaban metodologis
yang terdiri dari Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Judul, Telaah Pustaka, Metodologi
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua: Metode Kritik Hadis, berisi tentang teori-teori yang digunakan
sebagai landasan dalam penelitian hadis. Terdiri dari pengertian khitan, sejarah
khitan, klasifikasi hadis dari segi sedikit atau banyaknya rawi dan Teori

Kesahihan Hadis.

"®Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi, Cet 1 (Yogyakarta: Teras, 2004), 6-7.
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Bab Ketiga: Abu Dawud dan Kitab Sunannya, merupakan penyajian data
tentang Imam Mukhorrij dan Kitabnya yang meliputi Biografi Abu Dawud, Kitab
Sunan Aba Dawud, Data Hadis Tentang khitan perempuan, hadis pendukung dan
Skema Hadis.

Bab Keempat: Merupakan analisis data yang menjadi tahapan setelah
seluruh data terkumpul. Di dalamnya termasuk membahas analisis sanad dan
matn hadis serta menjelaskan ke-fujjah-an hadis.

Bab Kelima: Penutup, yang hanya terdiri dari dua sub-bab yang berupa

kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

KHITAN DAN ILMU HADIS

A. Khitan
1. Definisi Khitan
Term khitan sendiri berasal dari bahasa arab khatana-yakhtanu-khaman.
Secara etimologis, kata khitan mempunyai arti memotong,' Sedangkan secara
istilah khitan merupakan suatu pemotongan pada bagian tertentu atas alat
kelamin laki-laki dan perempuan.’

Istilah-istilah lain yang sering disandarkan dengan khitan adalah khifad
dan izar. Terdapat perbedaan atas penggunaan kedua istilah tersebut. Term
pertama, khifad khusus diperuntukkan bagi khitan perempuan sedangkan izar
digunakan secara umum, tidak saja khitan perempuan melainkan juga atas
khitan kaum laki-laki.’

Di dalam dunia medis, istilah khitan tidak ditemukan. Khitan identik
dengan sirkumsisi’ Demikian juga di dalam masyarakat jawa istilah khitan
lebih dikenal dengan fefes (netes) yang berarti menjelma, menyamai.’
Pengertian khitan dapat diperoleh dalam gambaran pendapat-pendapat ulama

seperti Abd al-Salam al-Sukari yang dimaksud dengan khitan laki-laki adalah

M. Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir (Yogyakarta:
Krapyak, 1995), 349,

?Zaki ‘Ali as-Sayyid, Al-Hijab wa al-Khitan wa al-Shoffat Bain al-Adyan wa al-
Oow.iaaaiui wa Du’ati al-Ttahrrur (tt: tp, 2004), 147.

Ibid.,

“Sirkumsisi adalah pemotongan atau penyunatan lihat, John m. Echols dan
Hassan Shadili, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1995), 114.

Damarjati Supanjar, Alat Kelamin itu Sakral dalam Amanah No 220 (tk:tp,
1995), 22.

16
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memotong seluruh kulit yang menutupi kepala penis sehingga tersingkat
semuanya, sedangkan khitan perempuan adalah memotong bagian terbawah
kulit yang terletak persis di vagina.’

Sedangkan khitan perempuan dalam pandangan menurut Imam
Mawardi adalah memotong kulit yang berada di atas kemaluan perempuan
yang berada di atas tempat masuknya penis yang bentuknya menyerupai biji-
bijian atau jengger ayam.”

2. Sejarah Khitan

Praktik khitan bila dilihat dari asal mulanya merupakan tradisi
yang sudah lama dikenal masyarakat. Khitan tidak hanya dilakukan pada
anak laki-laki tetapi juga terhadap anak perempuan. Tradisi khitan sendiri
diyakini berasal dari Afrika dan sudah dimulai sejak ratusan tahun yang lalu.
Khitan dipercaya sudah dilakukan sejak 6.000 tahun yang lalu, tradisi khitan
perempuan ini menyebar dari satu wilayah ke wilayah lain di Afrika secara
merata. Para antropolog telah mengungkap data bahwa praktik khitan
telah banyak dikenal pada masyarakat Mesir kuno. Hal ini dibuktikan
dengan ditemukannya mumi perempuan dengan klitoris yang terpotong abad
ke-16 SM.® Bukti tersebut diperkuat dengan adanya relief-relief tentang FGM

di Mesir yang berasal dari tahun 2800 SM.”

®Abd al-Salam al-Sukari, Khitan al-Zakar wa Khifad al-Uns min Manzu Islam
{(Mesir: Dar al- Misriyyah, 1989),10.

"Al-Syaukani, Nail al-Authar, juz 1 (Bairut: Dar al-Jail, tt), 37; Ibrahim
Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar 'ah al-Muslimah (Bairut: Dar Nahr al-Nil, th), 43.

8Asriati Jamil, “Sunat Perempuan dalam Islam: Sebuah Analisis Jender”,
dalam Refleks: Jurnal Kajian Agama dan Filsafat, Vol.3, No.2 (tk, 2001), 53.

°Gadis Arivia, Feminisme: Sebuah Kata Hati (Jakarta: Kompas, 2006), 189.
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Islam sebagai agama yang lahir terakhir di antara tiga agama
samawi pun terpengaruh Yahudi dalam ajarannya. Tradisi khitan pertama
kali dilakukan oleh Nabi Tbrahim di usia 80 tahun setelah mendapat perintah
dari Allah SWT.'® Demikian awal mula praktik khitan di masa Nabi Ibrahim,
yang kemudian menjadi tradisi hingga kini. Tradisi Nabi Ibrahim telah
menjadi landasan bagi Nabi Muhammad dan pengikutnya dalam
melakukan khitan, bahkan berlaku pada perempuan. Dalam rekaman
sejarah disebutkan, perempuan yang pertama kali dikhitan adalah Siti Hajar.
Menurut satu riwayat, ketika Siti Sarah memberikan izin kepada nabi Ibrahim
untuk menikahi Siti Hajar kemudian hamil, maka Siti Sarah cemburu dan
bersumpah memotong tiga bagian tubuh Siti Hajar. Kemudian Nabi
Ibrahim menyarankan Siti Sarah untuk melubangi kedua telinga dan
mengkhitan kemaluan Siti Hajar."" Tetapi tidak ada bukti yang absah dapat
menjelaskan hal ini lebih jelas.

Sedangkan ada berbagai referensi lain yang menunjukkan bahwa
beberapa bangsa kuno telah mengenal khitan. Injil barnabas menyebutkan
bahwa Adam adalah manusia pertama yang berkhitan, dan ika melakukannya
setelah bertaubat dari dosa memakan buah pohon larangan. Selain itu juga

telah ditemukan beberapa prasasti dari tanah yang berasal dari peradaban

Mesraini, “Khitan Perempuan: Antara Mitos dan Legitimasi Doktrinal
Keislaman”, dalam Jumal Perempuan Edisi 26 (Jakarta, 2002), 24.

"Ibn Qayym al-Jauziyyah, Mengantar Balita Menuju Dewasa (Jakarta: Serambi,
2001), 155; Ratih Andita Prafitri, Khitan Perempuan (Fbi: 2008), 8.
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bangsa Babilonia dan Sumeria yang menyebutkan praktik khitan secara
terperinci. "2

Sedangkan Qurtubhi menyebutkan adanya ijma’ para ulama bahwa
manusia pertama yang melakukan khitan adalah Ibrahim. Sebagaimana
terdapat riwayat dari Abi Hurairah bahwa Nabi bersabda, yang artinya:
Ibrahim adalah orang yang pertama-tama melakukan khitan; yang pertama-
tama melihat uban; yang pertama-tama memotong kumis; dan yang pertama-

tama mencukur bulu kemaluan.”

B. Klasifikasi Hadis Dari Segi Sedikit Atau Banyaknya Rawi
Ditinjau dari sedikit atau banyaknya rawi yang menjadi sumber berita, hadis
itu terbagi kepada dua macam, yakni: hadits mutawattir dan hadits ahad.
1. Hadits Mutawattir
Mutawatir menurut bahasa berarti mutatabi’ yakni yang datang
berikutnya atau beriring-iringan yang antara satu dengan yang lain tidak ada
jaraknya.'* Sedangkan pengertian hadits mutawattir menurut istilah, terdapat
beberapa definisi, antara lain sebagai berikut:
P80 o phibiss B3uh giod i p i B

Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut adat mustahil
mereka berarti sepakat terlebih dahulu untuk berdusta.

2 Abdurrahim, Keajaiban Khitan..., 18
PIbid.,
“Munzier Suparta, //mu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 95.
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Ada juga yang mengatakan:

B ) st O G i 3o it B phdbss 831 it 45 8155 G

Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut adat mustahil
mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Sejak awal sanad sampai akhir
sanad, pada setiap tingkat (Thabagat).”

Menurut sebagian ulama’ hadits mutawattir itu terbagi menjadi dua
bagian, yaitu:
a) Mutawattir Lafzhi

lalah Hadis yang mutawattir periwayatannya dalam satu lafzhi. Ada
yang mengatakan bahwa murawattir lafzhi ialah Hadis yang mutawattir
lafadz dan maknanya.

b) Mutawattir Ma’nawy

Ialah Hadis yang maknanya mutawattir, tetapi lafadznya tidak. Ada
juga yang mengatakan bahwa mutawattir ma’nawy ialah Hadis yang
dinukilkan oleh sejumlah orang yang mustahil mereka sepakat berdusta atau
karena kebetulan. Mereka menukilkan dalam berbagai bentuk, tetapi dalam
satu masalah atau mempunyai titik persamaan.

Namun ada juga yang membaginya menjadi tiga, yakni ditambah
dengan Hadits mutawattir ‘amali. Adapun yang dimaksud dengan Hadits
mutawattir ‘amali ialah sesuatu yang diketahui dengan mudah, bahwa dia
termasuk urusan agama dan telah murawattir antara umat Islam, bahwa
Nahi SAW mengerjakannya, menyuruhnya, atau selain dari im. Dan

pengertian ini sesuai dengan ta’rif ijma’.

BIbid., 96 — 97.
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2. Hadits Ahad

Al-Ahad jama’ dari ahad, menurut bahasa berarti al-wahid atau satu.
Dengan demikian khabar wahid adalah suatu berita yang disampaikan oleh
satu orang.'® Sedangkan menurut istilah, Hadis ialah suatu Hadis yang tidak
berkumpul syarat-syarat Hadits mutawattir padanya.'’

Ulama ahli Hadis secara garis besarnya membagi Hadits ahad menjadi
dua, yaitu:
a) Hadits Masyhur

Kata masyhur berasal dari kata Syahara, Yasyharu, Syahran, yang
berarti al-ma'ruf baina an-nas (yang terkenal, atau yang dikenalkan, atau
yang populer dikalangan sesama manusia).

Masyhur menurut bahasa, ialah Al-Intisyar Wa Al-Dzuyu’; sesuatu
yang sudah tersebar dan populer. Sedangkan menurut istilah, ialah Hadis
yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih dalam setiap thabagat dan
tidak sampai kepada batas Hadis yang murawattir.

b) Hadits Ghairu Masyhur

Hadits ghairu masvhur ini oleh ulama ahli Hadis digolongkan

menjadi dua, yakni:
1) Hadits Aziz
Kata aziz bisa berasal dari kata ‘Azza - Ya'izzu yang berarti Laa

Yakadu Yujadu atau Qalla Wa Nadar (sedikit atau jarang adanya), dan

'*Mahmud Al-Thahhan, Taisir Mushthalah Al-Hadits (Beirut: Dar Al-Qur’an Al-
Karim, 1979), 21.
"Ibid.,
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berasal dari ‘Azza - Ya'azzu yang berarti gawiya (kuat). Secara
terminologi, Hadits aziz ialah
o b b 8T i gy e 2o 2ib o 5 L

Hadis yang perawinya tidak kurang dari dua orang dalam semua thabagat
sanad.

2) Hadits Gharib
Kata gharib berasal dari kata Gharaba, Yaghrubu, yang menurut
bahasa berarti munfarid (menyendiri). Bisa juga berarti asing atau aneh.
Maka kata Hadits gharib secara bahasa, berarti Hadis yang menyendiri
atau yang aneh.
Sedangkan menurut istilah (ferminology), ulama Iladis
mendefinisikan Hadits gharib sebagai berikut:

NN o 4y 3500 85 g0 G B oty G ity 3355

Hadis yang dalam sanad-nya terdapat seorang yang menyendiri dalam
meriwayatkannya, dimana saja penyendiri itu terjadi.

Ditinjau dari segi bentuk penyendirian rawi, maka Hadlits gharib
itu terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Gharib Muthlaq
Artinya penyendirian itu terjadi berkaitan dengan keadaan
jumiah personalianya, yakni tidak ada orang lain yang meriwayatkan
Hadis tersebut, kecuali dirinya sendirinya.
b.  Gharib Nisbi
Maksudnya, penyendirian itu bukan pada perawi atau

sanadnya, melainkan mengenai sufat atau keadaan tertentu, yang
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berbeda dengan perawi lainnya. Maka pada Hadits gharib yang
termasuk kategori ini, dari sudut personalianya, pada dasarnya bukan

sendirian, tetapi pada perawi lainnya.

C. Teori Kesahihan Hadis
1. Kreteria Kesahihan Hadis
Shahih menurut /ughah adalah sehat. Menurut ahli hadis, hadis sahih
adalah hadis yang sanad-nya bersambung, dikutip oleh orang yang adil,
sempurna ingatannya, tidak ber ‘illat dan tidak janggal.
Dalam definisi lain, yang dimaksud dengan hadis shahii menurut

muhadditsin, ialah:

s @ hilall Juadt e Tl Juall (i ostus] Jhan diedt Syt

Wnely 1315 5593y 4193 agl o o olgase JI it Sy S

Hadis yang bersambung sarad-nya, dinukil oleh perawi yang adil dan dlabit,

dari perowi yang adil dan dhobit sehingga sampai pada Nabi SAW lewat
sahabat atau lainnya, tidak ada syadz dan tidak berillat.

Dari definisi yang telah dikemukakan oleh para muhadditsin maka
dapat disimpulkan, bahwa suatu hadis dapat dinilai sahih apabila telah
memenuhi lima syarat, yakni: sanad-nya bersambung, perawinya adil,
dlabith, tidak mengandung ‘i//at dan tidak janggal.

Adapaun kriteria kesahihan hadis Nabi terbagi dalam dua
pembahasan, yaitu kriteria ke-shahih-an sanad hadis dan kriteria ke-
shahif-an main hadis. Jadi, sebuah hadis dapat dikaiakan salnh apabila

kualitas sanad dan matn-nya sama-sama bernilai sahih.
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a. Kriteria Kesahihan Sanad Hadits
1. Sanad-nya Bersambung
Yang dimaksud dengan bersambung sanad-nya adalah bahwa
setiap rawi yang bersangkutan benar-benar menerimannya dari rawi
yang berada di atasnya dan begitu selanjutnya sampai kepada
pembicara yang pertama.'®
Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad,
biasanya ulama’ hadis menempuh tata kerja penelitian seperti
berikut: "’
a) Mencatat semua nama rawi dalam sanad yang diteliti.
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi
¢) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para rawi dan
rawi yang terdekat dengan sanad.
Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung
apabila:
a) Seluruh rawi dalam sanad itu benar-benar tsigah (adil dan
diahith).
b) Antara masing-masing rawi dan rawi terdekat sebelumnya dalam
sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan periwayatan hadis

secara sah menurut ketentuan tahamul wa al-ada’ al-hadits®®

18\Mahmud Thohan, Taisir Mustholah al-Hadis (Surabaya: Toko Kitab Hidayah,
1985), 34.

' Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 143.

“Ibid.,
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2. Rawinya bersifat adil

Untuk bisa dikatakan adil menurut Ibnu Sam’ani, harus
memenuhi empat syarat sebagai berikut:*'

a) Selalu memelihara perbuatan taat dan menjahui perbuatan
ma’siat.

b) Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan
santun.

c) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat
merendahkan citra  diri, membawa kesia-siaan, dan
mengakibatkan penyesalan.

d) Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan
dengan syara’.

Sedangkan menurut al-Irsyad, adil adalah berpegang teguh
pada pedoman dan adab-adab syara’. Adapun pengertian adil yang
dikemukakan oleh al-Rozi adalah. “ tenaga jiwa yang mendorong
untuk selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa besar, meghindari
kebiasaan-kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, dan meninggalkan
perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menodai muru’ah
(kehormatan diri), seperti makan di jalan umum, buang air kecil di

sembarang tempat, dan bersendau gurau secara berlebihan.

119.

Y Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalah al-Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974),

2Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 9.
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Dengan demikian sifat keadilan mencakup beberapa unsur
penting berikut:*

a) Islam. Dengan demikian periwayatan orang kafir tidak diterima.
Sebab, ia dianggap tidak dapat dipercaya.

b) Mukalaf. Karenanya, periwayatan dari anak yang belum dewasa,
menurut pendapat yang lebib sahih, tidak dapat diterima. Sebab,
ia belum terbebas dari kedustaan. Demikian pula periwayatan
orang gila.

c) Selamat dari sebab-sebab yang menjadikan seseorang fasik dan
mencacatkan kepribadian.

Perlu diketahui bahwa keadilan dalam periwayatan hadis
bersifat lebih umum daripada keadilan dalam persaksian. Di dalam
persaksian, dikatakan adil jika terdiri dari dua orang laki-laki yang
merdeka. Sementara itu, dalam periwayatan hadis, cukup seorang
perawi saja, baik laki-laki maupun perempuan, seorang budak
ataupun merdeka.**

3. Dlabith

Dlabith adalah orang yang ingatannya kuat. Artinya, yang di
ingat lebih banyak dari pada yang dilupa. Dan kualitas kebenarannya
lebih besar dari pada kesalahannya. Jika seseorang memiliki ingatan
yang kuat sejak menerima sampai menyampaikan hadis kepada

orang lain dan ingatannya itu sanggup dikeluarkan kapan pun dan

P1bid.,
2Rahman, Ikhtisar Musthalah..., 120.
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dimanapun ia kehendaki, maka ia layak disebut d/abith as-sadri

(memiliki hafalan hati yang kuat). Akan tetapi apabila yang

disampaikan itu berdasarkan pada buku catatannya maka ia disebut

sebagai orang vang d/abith al-kitab (memiliki hafalan catatan yang
kuat).?®
Diabith adalah ibarat terkumpulnya beberapa hal, yakni:?

a) Tidak pelupa.

b) Hafal terhadap apa yang didiktekan kepada muritnya, bila ia
memberikan hadis dengan hafalan, dan terjaga kitabnya dari
kelemahan, bila ia meriwayatkan dari kitabnya.

¢) Menguasai apa yang diriwayatkan, memahami maksudnya dan
mengetahui makna yang dapat mengalihkan maksud, bila ia
meriwayatkan menurut maknanya saja.

4. Tidak Memiliki ‘illat
‘lllat hadis adalah suatu penyakit yang dapat menciderai
kesahihan hadis. Misalnya, meriwayatkan hadis secara muttasil

(bersambung) terhadap hadis mursal (yang gugur seorang sahabat

yang meriwayatkannya), atau terhadap hadis mungati’ (yang gugur

salah seorang perawinya), dan sebaliknya. Selain itu yang dianggap
sebagai ‘illar hadis adalah suatu sisipan yang terdapat pada matn

hadis.?’

®Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab...,10.
%Rahman, Ikhtisar Musthalah..., 122.
*"Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab...,11.
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5. Tidak janggal.

Kejanggalan svatu hadis terletak pada adanya perlawanan
antara suatu hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang magbul (yang
dapat diterima periwayatannya) dengan hadis yang diriwayatkan
oleh rawi yang rajih (kuat). Disebabkan dengan adanya kelebihan
jumlah sanad atau kelebihan dalam ke-d/abith-an rawinya atau
adanya segi-segi farjih yang lain.%®

b. Kriteria Kesahihan Matn Hadits

Mayoritas ulama hadis sepakat bahwa penelitian matn hadits
menjadi penting untuk dilakukan setelah sanad bagi matn hadits tersebut
diketahui kualitasnya. Ketentuan kualitas ini adalah dalam hal kesahihan
sanad hadis atau minimal tidak termasuk berat ke-d/a 7£annya.”

Apabila merujuk pada definisi hadis sahih yang diajukan Ibnu Al-
Shalah, maka kesahihan matn hadis tercapai ketika telah memenuhi dua
kriteria, antara lain: *°

1. Matn hadis tersebut harus terhindar dari kejanggalan (syadz).

2. Matn hadis tersebut harus terhindar dari kecacatan (‘illat).
Maka dalam penelitian martn, dua unsur tersebut harus menjadi acuan
utama tujuan dari penelitian.

Dalam prakteknya, ulama hadis memang tidak memberikan

ketentuan yang baku tentang tahapan-tahapan penelitian matn. Karena

*1bid.,
PIsmail, Metode Penelitian .., 123.
YIbid., 124.
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tampaknya, dengan keterikatan secara /etferl/ijk pada dua acuan di atas,

akan menimbulkan beberapa kesulitan. Namun hal ini menjadi kerancuan

juga apabila tidak ada kriteria yang lebih mendasar dalam memberikan

gambaran bentuk matn yang terhindar dari syadz dan 'illat. Dalam hal ini,

Shaleh Al-Din Al-Adzlabi dalam kitabnya Manhaj Nagd Al-Matn ‘Inda Al-

Ulama Al-Hadits Al-Nabawi mengemukakan beberapa kriteria yang

menjadikan matn layak untuk dikritik, antara lain:*!

1.

2.

th

Lemahnya kata pada hadis yang diriwayatkan.

Rusaknya makna.

Berlawanan dengan al-Qur'an yang tidak ada kemungkinan ra'wil
padanya.

Bertentangan dengan kenyataan sejarah yang ada pada masa nabi.
Sesuai dengan madzhab raw/ yang giat mempropagandakan
mazhabnya.

Hadis itu mengandung sesuatu urusan yang mestinya orang banyak
mengutipnya, namun ternyata hadis tersebut tidak dikenal dan
tidak ada yang menuturkannya kecuali satu orang.

Mengandung sifat yang berlebihan dalam soal pahala yang besar

untuk perbuatan yang kecil.

31bid.,127.
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Selanjutnya, agar kritik matn tersebut dapat menentukan akan
kesahihan suatu marn vang benar-benar mencerminkan keabsahan swatu
hadis, para ulama telah menentukan tolok ukur tersebut menjadi empat
kategori, antara lain :

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an.

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat.

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta
sejarah.

4. Susunan pemyataannya yang menunjukkan ciri-ciri sabda
kenabian.

Dengan kriteria hadis yang perlu dikritik serta tolok ukur
kelayakan suatu matn hadis di atas, dapat dinyatakan bahwa walaupun
pada dasarnya unsur-unsur kaidah kesahihan matn hadis tersebut hanya
dua item saja, tetapi aplikasinya dapat meluas dan menuntut adanya
pendekatan keilmuan lain yang cukup banyak dan sesuai dengan keadaan
matn yang diteliti.

2. Teori Ke-hujjah-an Hadits
Terlepas dari kontroversi tentang ke-hujjah-an hadis, para ulama dari
kalangan ahli hadis, fugaha dan para ulama ushul figh lebih menyepakati
bahwa hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur’an.
Imam Auza'i malah menyatakan bahwa Al-Qur’an lebih memerlukan Sunnah

(hadits) daripada sunnah terhadap Al-Qur’an, karena memang posisi Sunnah

1bid., 128.
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(hadits Rasulullah SAW) dalam hal ini adalah untuk menjelaskan makna dan
merinci keumuman Al-Qur’an, serta mengikatkan apa yang mutlak dan
mentaksis yang umum dari makna Al-Qur’an.*

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl: 44:*

(&8 < Joudty 3RS 245 gy O G o0 2 30 Sy il

Kami telah menurunkan Al Quran kepadamu (Muhammad SAW) secara herkala,
agar kamu terangkan kepada manusia apa-apa yang telah diturunkan kepada
mereka. Dan semoga mereka memikirkannya.

Ayat di atas menjadi salah satu dalil nagly yang menguatkan fakta
bahwa kehidupan Rasulullah SAW (sebagai penyampai sunnah atau hadis),
ketetapan, keputusan dan perintah beliau bersifat mengikat dan patut untuk
diteladani. Bahkan menurut. M. Azami, kedudukan tersebut adaiah mutlak,
tidak bergantung pada penerimaan masyarakat, opini ahli hukum atau pakar-
pakar tertentu.”

Namun, penerimaan atas hadis sebagai Aujjah bukan lantas membuat
para ulama menerima seluruh hadis yang ada, penggunaan hadis sebagai
hujjah tetap dengan cara yang begitu selektif, dimana salah satunya meneliti
status hadis untuk kemudian dipadukan dengan Al-Qur’an sebagai rujukan
utama.

Seperti yang telah diketahui, hadis secara kualitas terbagi dalam tiga
bagian, yaitu: hadis shahih, hadis hasan dan hadis dla’7f Mengenai teori ke-

hujjah-an hadis, para ulama mempunyai pandangan tersendiri antara tiga

Byusuf Qardhawi, Studi Kritik as-Sunah, Ter. Bahrun Abu bakar, Cet I
(Bandung: Trigenda Karya, 1995), 43.

34 Al-Qu’an, 16:44.

3Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, Ter. A. Yamin, Cet 2
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 24.
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macam hadis tersebut. Bila dirinci, maka pendapat mereka adalah
sebagaimana berikut:
a. Ke-hujjah-an Hadits Shahih

Menurut para ulama ushulivyin dan para fugaha, hadis yang dinilai
sahih harus diamalkan karena hadis sahih bisa dijadikan Aujjah sebagai dalil
syara’. Hanya saja, menurut Muhammad Zuhri banyak peneliti hadis yang
langsung mengklaim hadis yang ditelitinya sahih setelah melalui penelitian
sanad saja. Padahal, untuk kesahihan sebuah hadis, penelitian mam juga
sangat diperlukan agar terhindar dari kecacatan dan kejanggalan.*® Karena
bagaimanapun juga, menurut ulama muhaddisin suatu hadis dinilai sahih,
bukanlah karena tergantung pada banyaknya sanad. Suatu hadis dinilai salih
cukup kiranya kalau sanad dan mam-nya sahih, kendatipun rawinya hanya
seorang saja pada tiap-tiap thabagat>’

Namun bila ditinjau dari sifatnya, klasifikasi hadis sahih terbagi dalam
dua bagian, yakni hadis maghil ma'mulin bihi dan hadis maqgbul ghairu
ma'mulin bihi.

Dikatakan sebuah hadis itu hadis magbu/ ma'mulin bihi apabila
memenuhi kriteria sebagaimana berikut:’®

1. Hadis tersebut muhkam yakni dapat digunakan untuk memutuskan

hukum, tanpa syubhat sedikitpun.

3Muhammad Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis dan Metodologis, Cet 2
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), 91.

37Fatchur Rahman, Tkhtisar Musthalah..., 119.

*¥bid., 144,
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2. Hadis tersebut mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan,
sehingga dapat diamalkan kedua-duanya.
3. Hadis tersebut rgjih yaitu hadis tersebut merupakan hadis terkuat
diantara dua buah hadis yang berlawanan maksudnya.
4. Hadis tersebut nasikh, yakni datang lebih akhir sehingga mengganti
kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya.
Sebaliknya, hadis yang masuk dalam kategori magbul ghoiru ma'mulin
bihi adalah hadis yang memenuhi kriteria antara lain, mutasyabbih (sukar
dipahami), mutawaqqaf fihi (saling berlawanan namun tidak dapat
dikompromikan), marjuh (kurang kuat dari pada hadis magbil lainnya),
mansukh (lethapus oleh hadis magbul yang datang berikulnya) dan hadis
magbul yang maknanya berlawanan dengan Al-Qur’an, hadis mutawattir, akal
schat dan Jjma' para ulama.>
b. Ke-hujjaan Hadits Hasan

Pada dasarnya nilai hadits hasan hampir sama dengan hadits shahih.
Istilah hadits hasan yang dipopulerkan oleh Imam al-Tirmidzi ini menjadi
herbeda dengan status sahih adalah karena kualitas dlahith (kecermatan dan
hafalan) pada perawi hadits hasan lebih rendah dari yang dimiliki oleh perawi
hadits shahih.*

Dalam hal ke-hujjah-an hadits hasan para muhaddisin, ulama ushul

figh dan para fugaha juga hampir sama seperti pendapat mereka terhadap

®Ibid., 145-147.
“Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, Cet 1 (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001),
229.
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hadits shahih, yaitu dapat diterima dan dapat dipergunakan sebagai dalil atau
hujjah dalam penetapan hukum. Namun ada juga ulama seperti al Hakim, Tbnu
Hibban dan Ibnu Huzaimah yang tetap berprinsip bahwa hadis sahih tetap
sebagai hadis yang harus diutamakan terlebih dahulu karena kejelasan
statusnya.*! Hal itu lebih ditandaskan oleh mereka sebagai bentuk kehati-
hatian agar tidak sembarangan dalam mengambil hadis yang akan digunakan
sebagai sujjah dalam penetapan suatu hukum.
c. Ke-hujjah-an Hadits Dia’if

Para ulama sependapat bahwa hadits shahih lidzatihi maupun
shahih lighairihi dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan sariat Islam.
Scbagaimana hadits shaifh, menurut para ulama ahli badis, bahwa hadiis
hasan, baik hasan lidzatihi maupun lighairihi, juga dapat dijadikan hujjah
untuk menctapkan suatu kcpastian hukum, yang harus diamalkan. Hanya
saja terdapat perbedaan pandangan diantara mereka dalam soal penempatan
ruthah atau urutannya, yang disebabkan oleh kualitasnya masing-masing.
Ada ulama yang tetap membedakan kualitas ke-hujjah-an, baik shahih
lidzatihi dengan shahih lighairihi dan hasan lidzatihi dengan hasan
lighairihi, maupun antara hadits shahih dengan hadits hasan itu sendiri.
Tetapi ada juga ulama yang memasukkannya ke dalam satu kelompok,
dengan tanpa membedakan antara satu dengan yang lainnya, yakni hadis-

hadis tersebut dikelompokkan ke dalam hadits shahih.

“bid., 233.
“Utang Ramiwijaya, [lmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 173.
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Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi hadits dla’if’ Dalam
hal ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh para ulama.®

Pertama, melarang secara mutlak. Walaupun hanya untuk memberi
sugesti amalan utama, apalagi untuk penetapan suatu hukum. Pendapat ini
dipertahankan oleh Abu Bakar Ibnu al-'Arabi.

Kedua, membolehkan sebatas untuk memberi sugesti, menerangkan

fadha'il al-a'mal dan cerita-cerita, tapi tidak untuk penetapan suatu hukum.

Ibnu Hajar al-Asqalani adalah salah satu yang membolehkan ber-/u
dengan menggunakan hadis d/a7f namun dengan mengajuka%:d
persyaratan: ® \
1. Hadis d/a 7f tersebut tidak keterlaluai.

2. Dasar a’mal yang ditunjuk oleh hadis d/a’if tersebut, masih dibawah suatu

dasar yang dibenarkan olch hadis yang dapat diamalkan (shahih dan

benar-benar bersumber kepada Nabi.
3. Teori Pemaknaan Hadis
Bila sebelumnya telah disinggung tentang kriteria kesahihan matn
hadis, maka pada bagian teori pemaknaan di sini akan dibahas lebih spesifik
tentang pendekatan keilmuan yang digunakan sebagai komponen penelitian

dalam meneliti matn.

BRahman, lkhtisar..., 229.
*Ibid., 230.
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Pada dasarnya, teori pemaknaan dalam sebuah hadis timbul tidak hanya
karena faktor keterkaitan dengan sanad, akan tetapi juga disebabkan oleh
adanya faktor periwayatan secara makna. Secara garis besar, penelitian matn
dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yakni dengan pendekatan bahasa dan
dari segi kandungannya.45 Tentu saja, hal ini tidak lepas dari kontek empat
kategori yang digunakan sebagai tolok ukur dalam penelitian matn hadis
(sesuai dengan Al-Qur’an, hadis yang lebih sahih, fakta sejarah dan akal sehat
serta mencirikan sabda kenabian).

Para ulama berbeda pendapai dalam ber-hujjah dengan hadis dia7Zf
Diantaranya yaitu pendapat Ibnu Hajar al-Asqalany, termasuk ulama ahli hadis yang
membolehkan ber-hujjah dengan hadis dle7f untuk fadla'ilu al-A'mal dengan
memberikan tiga syarat yaitu:

a) Hadis d/a77f itu tidak keterlaluan, oleh karena itu hadis d/a’if yang
disebabkan perawinya pendusta, tertuduh dusta dan banyak salah, tidak
dapat di buat hujjah, meskipun untuk fadla’ilu al-A’mal;

b) Dasar amai yang ditunjuk oieh hadis d/a 7ftersebut, masih di bawah suatu
dasar yang dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan (shak/h dan hasan),

¢) Dalam mengamalkannya tidak meng-i'fikad-kan bahwa hadis tersebut
benar-benar bersumber kepada nabi. Tetapi tujuan mengamalkannya

hanya semata-mata untuk ikhtiyah (hati-hati) saja.*

Byuslem, Ulumul..., 364.
“Rahman, Ikhtisar..., 230.
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1) Pendekatan dari segi bahasa
Periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan penelitian
matan dengan pendekatan bahasa tidak mudah dilakukan. Karena matn
hadis yang sampai ke tangan mukharrij masing-masing telah melalui
sejumlah perawi yang berbeda generasi dengan latar budaya dan
kecerdasan yang juga berbeda. Perbedaan tersebut dapat menyebabkan
terjadinya perbedaan penggunaan dan pemahaman suatu kata ataupun
istilah. Sehingga bagaimanapun kesulitan yang dihadapi, penelitian matn
dengan pendekatan bahasa perlu dilakukan untuk mendapatkan
pemaknaan yang komprehensif dan obyektif. Beberapa metode yang
digunakan dalam pendekatan bahasa ini adalah:
a. Mendeteksi hadis yang mempunyai lafadz yang sama
Pendeteksian lafadz hadis yang sama ini dimaksudkan untuk
mengetahui beberapa hal, antara lain:*’
1. Adanya Jdragj (Sisipan lafadz hadis yang bukan berasal dari
Rasulullah SAW).
2. Adanya Idhthirab (Pertentangan antara dua riwayat yang sama
kuatnya sehingga tidak memungkinkan dilakukan tarjih).
3. Adanya Al-Qalb (Pemutarbalikan matn hadits).
4. Adanya penambahan lafadz dalam sebagian riwayat (ziyadah al-

tsigat).

“bid., 368.
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b. Membedakan makna hakiki dan makna majazi

Bahasa Arab telah dikenal sebagai bahasa yang banyak
menggunakan ungkapan-ungkapan. Ungkapan majaz menurut ilmu
balaghah lebih mengesankan daripada ungkapan makna hakiki.
Rasulullah SAW juga sering menggunakan ungkapan majaz dalam
menyampaikan sabdanya.

Majaz dalam hal ini mencakup majaz lughawi, ‘aqli, isti'‘arah,
kinayah dan isti'arah tamtsiliyyah atau ungkapan lainnya yang tidak
mengandung makna sebenarnya. Makna majaz dalam pembicaraan
hanya dapat diketahui melalui garinah yang menunjukkan makna yang
dimaksud *®

Dalam ilmu hadis, pendeteksian atas makna-makna majaz
tersebut termasuk dalam pembahasan ilmu gharib al-hadits. Karena
sesuai dengan definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Al-Shalah bahwa
ilmu gharib al-hadits adalah ilmu pengetahuan untuk mengetahui
lafadz-lafadz dalam matn hadis yang sulit dipahami karena jarang
digunakan.®’

Tiga metode diatas merupakan sebagian dari beberapa metode
kebahasaan lainnya yang juga harus digunakan seperti ilmu nahwu dan

sharaf sebagai dasar keilmuan dalam bahasa Arab.

*®Qardhawi, Studi Kritis ..., 185.
Rahman, Ikhtisar Musthalah..., 321.
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2) Pendekatan dari segi kandungan makna melalui latar belakang
turunnya hadis

Mengetahui tentang sebab turunnya suatu hadis sangatlah penting,
karena dengan mengetahui historisasi sebuah hadis, maka dapat dipahami
setting sosial yang terjadi pada saat itu, sehingga dapat memberikan
pemahaman baru pada kontek sosial budaya masa sekarang dengan lebih
komprehensif.

Dalam ilmu hadis, pengetahuan tentang historisasi turunnya sebuah
hadis dapat dilacak melaiui ilmu Asbab Al-Wurud Al-Hadits. Cara
mengetahuinya dengan menelaah hadis itu sendiri atau hadis lain, karena
latar belakang turunnya hadis ini ada yang sudah tercantum di dalam
hadis itu sendiri dan ada juga yang tercantum dihadis lain. %

Adanya ilmu tersebut dapat membantu dalam pemahaman dan
penafsiran hadis secara obyektif, karena dari sejarah turunnya, peneliti
hadis dapat mendeteksi lafadz-lafadz yang '‘amm (umum) dan khash
(khusus). Dari ilmu ini juga dapat digunakan untuk men-/akhsis-kan
hukum, baik melalui kaidah “al-‘ibratu bi khushus al-sabab”
(mengambil suatu ibrah hendaknya dari sebab-sebab yang khusus)
ataupun kaidah "al-‘ibratu bi ‘umum al-lafadz la bi khushus al-sabab”
(mengambil suatu ibrah itu hendaknya berdasar pada lafadz yang umum

bukan sebab-sebab yang khusus).”’

O1bid., 327.
Sbid.
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Pemahaman historis atas hadis yang bermuatan tentang norma
hukum sosial sangat diprioritaskan oleh para ulama mutaakhirin’®
karena kehidupan sosial masyarakat yang selalu berkembang dan hal ini
tidak memungkinkan apabila penetapan hukum didasarkan pada satu
peristiwa yang hanya bercermin pada masa lalu. Oleh karena itu, ketika
hadis tersebut tidak didapatkan sebab-sebab turunnya, maka diusahakan
untuk dicari keterangan sejarah atau riwayat hadis yang dapat
menerangkan tentang kondisi dan situasi yang melingkupi ketika hadis

itu ada (disebut sebagai sya ‘n al-wurud atau ahwal al-wurud).

?Muhammad Zuhri, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis, Cet 1
(Yogyakarta: LESFI, 2003), 87.



BAB III

HADIS KHITAN BAGI PEREMPUAN DALAM SUNAN ABU DAWUD

A. Biografi Abu Dawud

Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman Ibn al-Ash’as Ibn Ishaq Ibn
Basyir Ibn Shidad Ibn Amr al-Azdi al-Sijistani. Ia dilahirkan pada tahun 202 H
atau 817 M di Sijistan, suatu daerah yang terletak di Basrah.! Beliau lahir
Bertepatan masa dinasti ‘Abasiyah yang dijabat oleh khalifah al-Ma’mun. Azdiy
adalah sebuah suku besar di Yaman yang merupakan bakal tunas imigrasi kekota
Yasrib (Madinah) dan merupakan inti kelompok al-Ansor (penerima) di Madinah.
Sedangkan kata al-Sijistani memberikan tanda bahwa beliau berasal dari daerah
tersebut yaitu daerah terkenal di India bagian selatan, akan tetapi ada yang
berpendapat (Ibn al-Sabki dan Ibn Hallikan) ia merupakan nama daerah di Yaman
dan ada yang berpendapat bahwa Sijistani adalah area yang terletak antara Iran
dan Afganistan (Kabul).”

Abu Dawud terlahir di tengah-tengah keluarga yang agamis, orang tuanya
tergolong hamba yang patuh menjalankan perintah Allah dan menjauhi
laranganNya. Sejak kecil Abu Dawud telah dikenalkan kepada ilmu keislaman
yang sangat kaya. Kedua orang tuanya mendidik dan mengarahkan Abu Dawud

agar menjadi tokoh yang intelektual Islam yang disegani.’

1Zainul Arifin, Study Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 113.
2Al-Mabarakfuri, Mugaddimah Tuhfat al-Ahwadi (Bairut: Dar Kutub al-

‘Alamiah, 1990), 104.
*Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab...,102.
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Disamping itu Abu Dawud juga diperkenalkan kepada hadis Nabi,
sehingga ia pun tertarik untuk mengaji dan mendalaminya, kegandrungannya
untuk menelaah dan mengaji hadis begitu menggelora. Berbagai ilmu hadis pun
dikuasai dengan baik. Ia hafal banyak hadis dan juga rajin megoleksinya. hampir
semua guru besar hadis dinegrinya ia datangi. Melalui anjangsana kepada para
guru hadis disana, ia dapat mendengar langsung penyampaian hadis dari mereka.
Tidak jarang ia membacakan sebuah hadis dibawah arah mereka. Disamping itu,
masih banyak lagi tata cara mendapatkan hadis yang ia lakukan kepada para
gurunya. Masa perkenalan dan pendalaman terhadap hadis di negerinya terhitung
cukup lama. Mulai balig sampai berusia 19 tahun. Hingga usia tersebut, ia hanya
belajar kepada para guru hadis dinegerinya. Baru ketika berusia kurang lebih 20
tahun, ia berkelana ke Bagdad. Hal ini dapat diketahui dari keberadaanya disana
pada tahun 221 H.

Setelah dewasa, ia melakukan rihlah keilmuan dengan baik serius untuk
mempelajari hadis. Ia berpetualang ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Semenajung
Arab, Kurosan, Naisabur dan Basrah. Pengembaraanya yang sangat panjang dan
melelahkan ini ternyata membuahkan hasil yang sangat luar biasa. Melalui rihlah
keilmuan inilah Abu Dawud mendapakan hadis yag sangat banyak untuk

dijadikan referensi dalam penyusunan kitab sunannya.*

“Ibid., 103
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Abu Dawud berhasil meraih gelar sebagai mahaguru hadis dikampung
halamannya, Basrah. Namanya begitu harum dan darajatnya semakin naik, semua
penduduk Basrah kenal akan kemuliaannya. Merekapun berbondong-bondong
belajar hadis kepadannya.’ Para ulama’ sangat menghormati kemampunnya,
‘adalah, kejujuran dan ketakwaan beliau yang luar biasa. Abu Dawud tidak hanya
sebagai seorang prawi, pengumpul dan penyusun hadis, tetapi juga seorang ahli
hukum yang handal dan kritikus hadis yang baik.® Meski demikian Allah lebih
mencintai Abu Dawud . akhirnya, beliau pun dipanggil ke haribaanNya pada
tahun 275 H dalam usiannya yang ke-73 tahun tepat pada tanggal 16 syawal 275
di Basrah.

1. Guru dan Muridnya
Seorang ulama’ besar tentu biasanya juga seorang murid dari sekian
banyak guru. Melalui banyak guru itulah ia memperoleh ilmu yang banyak
pula. Adapun guru Sunan Abu Dawud adalah:®
a) Ahmad bin Hambal
b) Al-Qona’bi
¢) Abu Amar al-Darir
d) Muslim bin Ibrahim
e) Abdullah bin Raja’

f) Abdul Walid ath-Thayalisi

*Ibid., 104.

*Muhammad Musthofa Azami, Metodologi Kritik Hadis ( Bandung: Hidayah,
1997), 154.

"Dhulmani, Mengenal Kitab..., 106

® Ibnu Ahmad Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), 209.



Imam Abu Dawud juga mengajarkan hadisnya kepada orang yang
belajar kepadanya. Murid-murid yang belajar dan meriwayatkan hadis darinya
adalah juga ulama’ hadis terkemuka, antara lain:’

a) Abu Isa al-Tirmidzi

b) Abu Abdurrahman an-Nasa’i

¢) Abu Awana

d) Abu Said al-Lu’lu’i

e) Abu Bakar bin Dassah

f) Abu Salim Muhammad bin Said ai-Jalwadi
2. Karya-karyanya

Adapun kitab-kitab yang telah dihasilkan oleh imam Abu Dawud
diantaranya adalah:'®
a) Sunan Abu Dawud
b) Al-Marasil
¢) Az-Zuhud
d) Fadhail al-A’'mal
e) Ibtida’u al-Wahyu
f) Ahbar al-Khawarij
g) Dalail an-Nubuwwah
h) An-Nasikh wa al-Mansukh.

1) DIL

9 .
Ibid., 210.
Hasjim Abbas, Kondifikasi Hadis Dalam Kitab Mu tabar (Surabaya: Fakultas
Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel, 2003), 64.
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3. Madzhab yang dianut

Ada vang berpendapat bahwa aliran yang dianut cenderung ke arah fiqih
madzhab hanabilah (madzhab figih Ahmad bin Hambal) karena ia merupakan
salah satu guru utama sunan Abu Dawud dan juga berkedudukan sebagai
konsultan dalam proses penyelesaian kitab sunannya. Sedangkan menurut
Subhi kecenderungan aliran madzhabnya lebih condong ke arah aliran syafi’i
dengan argument ulama’ yang mensyarahi kitab Sunan Abu Dawud adalah
Qutbuddin al-Syafi’i."

Menurut al-Zahabiy dan Dr. Muhammda Abu Syuhbah alirannya adalah
independen (berdiri sendiri-Mujahid mumi) mengingat potensi untuk
melakukannya terbuka lebar karena ciri spesifik umumnya ulama’
mutaqaddimin berkemampuan untuk berijtihad. Boleh jadi Abu Dawud
merupakan penganut atau pendukung madzhab salaf yang secara tegas
menerima dogma ayat atau hadis dan juga loyalitas yang ditunjukkan terhadap
al-Sunnah serta sikap pasif yang menghindar dari polemik gaya ulama

mutakallim. 2

"bid., 63.
2bid.,



46

B. Kitab Sunan Abu Dawud
1. Metode dan Sistematika Penyusunan Kitab Sunan Aba Dawud

Nama Sunan merupakén pemberian langsung Imam Abu Dawud
terhadap koleksi hadis monumental, adalah karya tersiar diantara 19 titel kitab
lain yang berhasil diselesaikan oleh Abi Dawud al-Sijistani'

Abu Dawud menyusun kitabnya dengan menghimpun hadis-hadis yang
terkait dengan persoalan hukum, juga memuat hadis amalan yang terpuji,
kisah-kisah, nasihat dan adab. Dalam kitabnya, Abu Dawud tidak hanya
memasukkan hadits shahih saja sebagaimana Imam Bukhari dan Imam
Muslim, tetapi juga memasukkan hadits hasan dan dla’if yang tidak ditinggal
oleh ulama’ hadis. Ketika ia mencantukan hadits dla’f, maka ia pun
menjelaskan kelemahan hadis tersebut, sehingga pembaca mendapat
ke:jf:iasan.'4

Abu Dawud membagi kitab sunan ini dalam beberapa bab, setiap kitab
berisi scjumlah subbab. Adapun perinciannya adalah 35 bab, 1.871 subbab, dan
4.800 hadis. Tetapi menurut perhitungan Muhammad Muhyidin Abdul Hamid,
jumlahnya sebanyak 5274 hadis. Perbedaan perhitungan sangatlah wajar,
karena Abl Dawud sering mencantumkan satu hadis ditempat yang berbeda.
Tindakan ini diambilnya untuk menjelaskan kandungan hukum dari hadis

tersebut. Disamping itu ia ingin memperbanyak jalur sanad."

Bbid., 62.
4Ahmad Alimi, Tokoh dan Ulama..., 211,
“Dhulmani, Mengenal Kitab..., 108.
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Lantaran keistimewaan kitab sunan Abid Dawud , banyak para ulama’
yang memberikan apresiasi terhadapnya. Salah satu bentuk penghargaan
tersebut adalah dengan menuliskan syarah dan ihtisar atasnya. Karena itu
lahirlah kitab syarah yang disusun oleh para ulama’ yang ahli dibidang hadis.
Diantara kitab syarah tersebut adalah sebagai berikut:'®
a. Ma’alim as-Sunnah
b. 'Aun al-Ma’bud Syarah Sunan Abu Dawud
c. Mukhtar Sunan Abu Dawud
d. Dia’ifSunan Abu Dawud

Cara yang diterima Abii Dawud dalam menulis kitabnya, dapat diketahui
dari suratnya yang ia kirimkan kepada penduduk mekah atas pertanyaan yang
diajukan mengenai kitab sunan. Inti dari surat tersebut adalah:

Abt Dawud mendengar dan menulis hadis 500.000 dan diseleksi
menjadi 4.800 hadis

1. la menghimpun hadis-hadis shahih, hasan dan tidak mencantumkan hadis
yang tidak disepakati ulama’
2. Hadis yang lemah diberi penjelasan atas kelemahannya dan hadis yang
tidak diberi penjelasan bernilai shahih."”
2. Pandangan dan Kritik terhadap Sunan Abu Dawud
Tidak sedikit komentar para ulama’ terhadap karya monumental Abu

Dawud ini. Ada yang bernada menyanjung, adapula yang mengkritik. Memang

16 Azami, Metodologi Kritik...,156.
Ibid., 115.
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bisa dimaklumi, lahimya suatu karya tidak pernah lepas dari pro dan kontra. Ini
sangat lumrah terjadi di dunia keilmuan.'®

Al-Khattabi berkata, ” ketahuilah kitab sunan Abi Dawud adalah sebuah
kitab mulia mengenai hadis-hadis hukum yang belum pernah suatu kitab
disusun sepertinya. Para ulama’ menerima dengan baik kitab sunan tersebut.

Menurut Ibn Qoyyim al-Jauziyah kitab sunan Abu Dawud memiliki
kedudukan tinggi dalam dunia Islam dan sebagai pemberi keputusan bagi
perselisian pendapat. kepada kitab itulah orang-orang jujur mengharapkan
keputusan.

Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Abu Dawud
adalah orang pertama yang menyusun kitab hadis tentang hukum. dapat
dikatakan bahwa Abu Dawud adalah seorang mujahid. Oleh sebab irtu
kitabnya menjadi penengah diantara fuqoha’ yang berlainan mazhab

Tak kurang dari itu, Ibn al-Arabi pun mengatakan, ” apabila seseorang
sudah memiliki kitabullah dan kitab sunan Abu Dawud, maka ia tidak lagi
memerlukan kitab lainnya.”"

Disamping penilaian positif yang diberikan sebagian ulama’ atas kitab
sunan Abi Dawud, ada juga sebagian ulama’ lain yang mengkritik hadis-hadis
yang termaktub di dalamnya. Misalnya, Ibnu al-Jauzi, seorang tokoh hadis
yang masyhir. Dalam penelitiannya ia menemukan hadis-hadis palsu dalam
kitab sunan Abii Dawud. Jumlah hadis dalam kitab sunan Abu Dawud yang di

vonis palsu oleh Ibn al-Jauzi sebanyak sembilan buah. Namun, kritik tersebut

8D zulmani, Mengenal Kitab..., 110.
PIbid., 111.
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disanggah oleh Jalaluddin as-Suyuti dalam kitabnya yang berjudul al-La’ali
al-Masni’ah fi Abahis al-Maudii’ah”° Dan Ali Bin Muhammad bin Irak al-
Kunani dalam kitabnya tanjih al-Syari'ah al-Maudhii’ah. Dalam kitab tersebut
dijelaskkan kembali hadis-hadis yang di kritik oleh ibn al-Jauzi.”'

Banyak penilaian ulama’ yang ditujukan kepada sunan Abu Dawud ,
karena disamping keunggulan yang dimiliki, sunan Abu Dawud juga memiliki
kelemahan, kelemahan itu terletak pada keunggulanya itu sendiri, yaitu ketika
ia membatasi diri pada hadis-hadis hukum, maka kitab itu menjadi kitab yang
tidak lengkap. Artinya sejumlah hadis-hadis selain bidang hukum tidak
termasuk dalam kitab ini. Jadi pengakuan ulama’ terhadapnya sebagai kitab
standar bagi mujahid, ini hanya berlaku pada bidang hukum tidak pada lainnya.
Kritik hadis tersebut tidak mempengaruhi ribuan hadis yang terdapat pada

sunan Aba Dawud, sebab hadis-hadis yang di kritik itu hanya sedikit sekali.?2

C. Data Hadis Tentang Khitan Perempuan
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan, bahwa
dalam studi ini hanya membatasi pada bab khitan perempuan dengan mengambil
satu hadis yang diriwayatkan oleh Abl Dawud yaitu, sebagai berikut:
Y6 Lasdl gl 4B 4 PG L85 SaRAN i L2 Sadl @ls

H /s o - . 24 ,’ 0 1= 2. s g0 P 28, Ae0. 4718 L
o el L8 38 - &0 o L J6 - b 1 s Sls Sigp s

& om0 DB Ty 255 6 i O G s ff e a2
« J:'j‘ Gi! 'ié'i.é 56}3:“ L,;h}i é.US :’5} s.sgﬂ:jzy » —P'L" s

PIbid., 112.
21bid., 101.
2 Arifin., Studi Hadis..., 117.
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Hadis tersebut diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abdurrahman al-Damasqi dan
‘Abdul Wahab bin ‘Abdurrahim al-‘Asyja’i berkata menceritakan kepada kami
Marwan menceritaka kepada kami Muhammad bin Hasan- berkata ‘Abdullah Wahab
al-Khufi- dari ‘Abdul Malik bin Umar dari Umi ‘Atiyah al-Anshori sesungguhnya
ada seorang juru khitan perempuan di Madinah, maka Nabi Muhammad bersabda
jangan berlebih-lebihan dalam memotong kelamin perempuan, sesungguhnya hal
tersebut akan dapat memuaskan perempaun dan akan lebih menggairahkan dalam
bersetubuh”.

D. Hadis Pendukung

Sebelum melakukan takhrij al-hadits, perlu diketahui bahwa penulis akan
menampilkan pendukung hadis yang hanya dibatasi pada kutub al-sittah saja
dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih spesifik. Kemudian uniuk
mengetahui siapa saja para imam ahli hadis (kutub al-sittah) yang mengeluarkan
hadis ini dan di kitab (kutub al-sittah) apa saja hadis ini dimuat, maka penulis
melakukan fakhr]j al-hadits dengan menggunakan kitab Mausu'ah Athraf al-
Hadis Nabawi Syarif , Mu jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Hadits Al-Nabawy dan

CD Maktabah Syamilah. Penulis mencari dan menelusurinya dengan

menggunakan lafazh atau kata kunci ”ég-': ¥ pada hadis di atas.

Setelah dilakukan pencarian dan penelusuran dari kitab Mausu'ah Athraf
al-Hadis Nabawi Syarif, Mu'jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Hadits Al-Nabawy
dan CD Maktabah Syamilah, maka data yang diperoleh khususnya dalam kutub
al-sittah, satu-satunya yang meriwayatkan hadis di atas hanya Sunan Abu Dawud

saja.2*

» Abu Hajar Muhammad Sa’id, Mausu ‘ah Athraf al-Hadis Nabawi Syarif (Bairut:
Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, tt), 231.

Amold Jon Wensick, Mu jam Al-Mufahras Li Al-Fazh Ai-Hadits Al-Nabawy,
Juz 4 (Lieden: Ej, Brill, 1962), 252.
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Tabel Urutan Periwayatan
No Nama Periwayat Urutan Periwayat | Urutan Sanad
1 | Unmu ‘Atiyyah Periwayat I Sanad V
2 | ‘Abdul Malik bin ‘Umair Periwayat 11 Sanad TV
3 | Muhammad bin Hassan Periwayat II1 Sanad 111
4 | Marwan Periwayat IV Sanad 11

‘Abdul Wahab bin ‘ Abdurrahim
5 Periwayat V Sanad 1

dan Sulaiman bin ‘ Abdurrahman

6 | AbuDawud Periwayat VI Mukharraij al-
hadits

1. Rincian Sanad
Rincian sanad hadis dari mukhorrij pertama sampai akhir, sebagai
berikut:
1) AbuDawud
2) ‘Abdui Wahab bin ‘Abd Rahim dan Sulaiman bin ‘Abd Rahman
3) Marwan bin Mu’awiyah
4) Muhammad bin Hasan
5) ‘Abdul Malik bin ‘Umair

6) Ummi *Atiyyah al-Anshari.
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2. Biografi Masing-masing Rawi
1) Abu Dawud nama lengkapnya adalah Sulaiman bin al-Asy’ats bin Syadaad
bin ‘ Amrin bin * Aamir.”’

a) Gurunya antara lain: ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab, Muhammad
bin Yunus al-Nasa’, Imam Bukhari, Imam Muslim, Ahmad bin Hambal,
’Abdul Wahab bin *Abdur Rahim, Al-Qona’bi, Abu ’Amar al-Darir,
Muslim bin Ibrahim, ’ Abduilah bin Raja’, Sulaiman bin ‘Abd Rahman,
’Abdul Walid ath-Thayalisi.

b) Muridnya antara lain: Imam Turmudzi, Zakaria bin Yahya, ‘ Abdullah bin
Muhammad Ya’kub, Muhammad bin Yahya bin Mirdas.

¢) Lahir dan wafatnya: lahir pada tahun 202 H, dan meningga! di Basrah
pada tahun 275 H. Ulama sepakat menempatkanya pada tabagat ke-XI.

d) Penilaian Ulama’ kritikus:

- Ibn Hajar: Tsigah, Hafizh, pengarang al-Sunnah.

- Musa bin Harun: | Abu Dawud di ciptakan di dunia untuk
(mengoleksi) Hadis dan di akhiran untuk (menunjukkan jalan) surga.

- Abu Hatim bin Hibban: Abu Dawud merupakan salah satu ulama’
figh, Hafizh, orang berilmu, Wara’, Itgan (orang yang mempunyai
kehlian dibidang tertentu).

Tidak ada seorang kritikus hadis yang mencela Abu Dawud, pujian

yang diberikan kepadanya adalah pujian berperingkat tinggi. Dengan

Jamaluddin Abi Hajjaj Yusuf al-Rozi, Tahdzib al-Kamal fi asmai’il al-Rijal, Juz
8 (bairut: Dar al-Fikr, 1994), 5-14; Ibnu Hajar al-Asqolani, Tahdib al-Tahdib, Juz 4
(Beirut: Dar al-fikr, 1995), 374-376.
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demikian, pernyataan yang menyatakan bahwa ia telah menerima riwayat
hadis dari ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim dan Sulaiman bin ‘Abd
Rahman dengan metode al-Sama’ dapat dipercaya. Jadi sanad antara Abu
Dawud dan ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim dan Sulaiman bin ‘Abd

Rahman dalam keadaan bersambung.

2) Sulaiman bin ‘Abd Rahman bin “Isa bin Maimun al-Tamimiyu.*®

a. Gurunya antara lain: Ismail bin ‘Ayyas, Bisr bin ‘Aun, Bagiyah bin
Walid, Khotim bin Ismail al-Madani, Hasan bin Yahya al-Khusaniy,
Marwan bin Mu’awiyah al-Fazaari, Mas’ud bin Amr Bakri, Maslamah
bin ‘Ali al-Khusani, Yahya bin Hamzah al-Hadrami.

b. Muridnya antara lain: Bukhari, Abu Dawud, Ibrahim bin Abdullah bin
Junaid al-Khutalliy, Ibrahim bin Ya’kub, Ahmad bin Busair bin Ya’kub,
Ahmad bin Jumhur.

¢. Lahir dan wafat: Lahir pada tahun 152 H dan wafat bulan Sya'ban tahun
232 H. Musa bin Harun al-Hamal, Mu’awiyah bin Shalih, dan Abu
Sulaiman bin Jabr berkata: beliau wafat tahun 233 H.”"tabagat ke-X.

d. Penilaian Ulama’ Kritikus:

- Hakim abu ‘Abdullah berkata bahwa Sulaiman adalah T'sigah.
- Nasa’i: Shadug.
- Mu’awiyah bin Shalih: apa yang diriwayatkan dia itu adalah sesuatu

yang telah diketahui dan Tsigah.

%8 Ibnu Hajar Tahdib al- Tahdib, Juz 8 ..., 79; Jamaluddin, Tahdzib al-Kamal, Juz
8..., 79-83.
Mbid., 82.
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- Shalih bin Muhammad al-Bagdadi: orang yang tidak cacat oleh

karenanya hadis yang dibawanya itu tidak d/a 7f

3) ‘Abdul Wahab bin Abd Rahim bin ‘Abdul Wahab bin Muhammad bin

Yazid al-Asja’i.®®

a.

Gurunya antara lain: Sufyan bin Uyainah, Syu’aib bin Ishaq al-Qurasiyi,
Ugbah bin ¢ Alqgomah, Muhammad bin Syu’aib bin Syabur, Marwan bin
Mu’awiyah al-Fazaari.

Muridnya antara lain: Abu Dawud, Abu Jahim Ahmad bin Husain bin
Tholab ai-Misy’aroni, Abu Bakar Abduilah bin Dawud.

Lahir dan wafat: Lahir pada tahun - H dan wafat pada tahun 249
H?Umar bin Dahim berkata: wafat pada hari kamis pada malam
muharram tahun 250 H. Tabaqat ke-X

. Penilaian Ulama’ Kritikus:

- Ibnu Hibban berkata bahwa abdul wahab adalah Tsigah.

- Tbnu Hajjar berkata bahwa dia Shadug

4) Marwan bin Muawiyah bin Haris bin Asma’ bin Khorijah bin ‘Uyainah bin

Hisni bin Khudaifah bin Badri al-Fazari.

a. Gurunya antara lain: Ibrahim bin Yazid Khuzi, Azhar bin Rosyid al-

Kahili, Isma’il bin Abi Kholid, Ismail bin Sumay’, Aiman bin Nabil.
Muhammad bin Hasan, Muhammad bin sugah, Muhammad bin ‘Abdul

Kinddi.

BIbid., Juz 12..., 145.
PIbid., 145.
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b. Muridnya antara lain: Ibrahim bin Hamzah al-Jabiri, Ahmad bin Hanabil,
ishaq bin rahawiyah, Sulaiman bin Abd Rahman al-Damasqi, Suwaid
bin Sa’id, ‘Abdullah bin Muhammad, ‘Abdul Wahab bin Abd Rahim
al-Jubari. ‘Ali bin Madiniy, Umar bin Rafi’.

c. Wafat: Tahun 193 H sebelum tarwiyah.**Tabagat ke-V1IL.

d. Penilaian Ulama’ Kritikus:

- AbuDawud, berkata Tsigah, dan Hafidz hadits.
- Usman bin Said al-Darimi juga berkata: Tsigah.
- Abu Bakar ai-Asadi, berkata Hafizh.

5) Muhammad bin Hasan

a. Gurunya antara lain: Malik bin Umair, ‘Amr bin Dinar.

b. Muridnya antara lain: Marwan bin Muawiyahal-Fazari.”'

¢. Lahir dan wafat: - Tabagat ke-VL

d. Penilaian Ulama’ Kritikus:

- Ibnu Hajar berpendapat bahwa ia majhul, dan hadis yang diriwayatkan
olehnya bemilai d/a’if
- Al-Dzahabi berpendapat bahwa ia tidak diketahui, dalam hal ini al-
Dzahabi tidak menjelaskan dari segi apa tidak diketahui. Dan al-
Dzahabi hanya singkat menjelaskan bahwa ia tidak diketahui.
Banyak kritikus hadis yang mencela Muhammad bin Hasan
dengan predikat d/a7f majhul sehingga hadis yang diriwayatkan

berkualitas lemah. Begitu juga dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu

3*Makatabah Samelah.
3 Jamaluddin, Tahdzib al-Kamal, Juz 16..., 199.
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Dawud pada periwayat ke tiga yakni Muhammad bin Hasan tidak
ditemukan tawabi’ sama sekali, satu-satu perawinya adalah Muhammad
bin Hasan sehingga hadis ini tidak bisa diangkat derajatnya menjadi
hasan maupun sahih.
6) ‘Abdul Malik bin ‘Umair
a. Gurunya antara lain: Abi Salamah bin Abdurahman, Ummi ‘Atiyyah al-
Anshari, Umul ‘Ala al-Anshori, Asid bin Shotyan, al-Asy'as bin Qois.
b. Muridnya antara lain: Marwan bin Mua’awiyah, Muhammad bin Sabab,
Muhammad bin Hasan.”
c. Lahir dan wafat: Lahir pada tahun 33 H dan wafat pada tahun 136
1n® Tabaqgat ke-1V..
d. Penilaian Ulama’ Kritikus:
- Ibn Jabir berpendapat bahwa ia T'sigah, Hafizh dan Alim
- Ibnu Hajar berpendapat bahwa ia T'sigah, Shalih
- Al-Dzahabi berpendapat bahwa ia Shalih al-Hadits
7) Ummi ‘ Atiyyah al-Anshari
a. Gurunya antara lain: Nabi Muhammad Sholallahu ‘Alaihi Wasalam.
b. Muridnya antara lain: Anas bin Malik, ‘Abdul Malik bin ‘Umair, ‘Ali
bin al-Akmar, Muhammad bin Sirin, Khafsah binti siriin.>
c. Lahir dan wafat: - Tabagat ke-1.

d. Penilaian Ulama’ Kritikus:

32 jamaluddin, Tahdzib al-Kamal, Juz 16..., 199.

BIbnu Hajar al-Asqolani, Tahdib al-Tahdib, Juz 12 (Kindi: Dairatul Ma’arif, t.t.),
145.

3Jamaluddin, Tahdzib al-Kamal, Juz 16..., 199.



- Ibn Jabir berpendapat bahwa ia Sahabat Masyhurah
- Ibn Hajar berpendapat bahwa ia Sahabat Masyhurah.

- Al-Dzahabi berpendapat bahwa ia adalah Sahabat Jalilah.
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BAB IV

ANALISIS TERHADAP HADIS TENTANG KHITAN PEREMPUAN

A. Kesahihan Hadis Tentang Khitan Perempuan
1. Kualitas Sanad Hadits

Untuk mengetahui kualitas sanad hadis, maka penulis akan melakukan
kritik sanad-nya, antara lain sebagai berikut:

Hadis yang berjudul khitan bagi perempuan dengan nomor indeks 5271
ini terdiri dari sanad dan ntatn. Adapun sanad-nya terdiri dari beberapa perawi,
yaitu:

1) Abu Dawud (Mukharrij al-Hadits)

2) ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim dan Sulaiman bin ‘Abd Rahman

3) Marwan bin Mu’awiyah

4) Muhammad bin Hasan

5) ‘Abdul Malik bin ‘Umair

6) Umi ‘Atiyyah al-Anshori

Kritik sanad akan dimulai dari mukharrij hadits-nya, yakni:

1. Mukharrij hadits-nya adalah Abu Dawud. Beliau hidup antara tahun 202-
275 H. Abu Dawud menerima hadis tersebut dari dua guru yang bernama
‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim yang wafat pada tahun 232 H dan Sulaiman
bin ‘Abd Rahman yang wafat pada tahun 249 H. Ini berarti bahwa ketika
‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim wafat, Abu Dawud berusia 30 tahun dan

ketika Sulaiman bin ‘Abd Rahman wafat, Abu Dawud berusia 47 tahun. Hal
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ini menunjukkan bahwa ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim dan Sulaiman bin
‘Abd Rahman wafat terlebih dahulu dibanding dengan Abu Dawud. Dilihat
dari segi tahun wafat mereka, memberi indikasi bahwa adanya pertemuan
antara Abu Dawud dan kedua gurunya (‘ Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim dan
Sulaiman bin ‘Abd Rahman) dalam masa hidupnya. Abu Dawud telah
populer dikalangan para muhaddisin akan ke-tsigah-annya dan ke-wara -
annya. Dalam menerima hadis dari kedua gurunya, Abu Dawud

menggunakan lafadz atau kata \a> (hadatsang). Lafadz tersebut

menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-sama’. Cara
demikian ini, merupakan cara yang tinggi nilainya, menurut ulama’ jumhur.
Dengan demikian, periwayat Abu Dawud yang mengatakan bahwa dia telah
menerima riwayat hadis diatas dari ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim dan
Sulaiman bin ‘Abd Rahman dengan cara atau metode al/-sama’, maka hal
seperti itu dapat dipercaya akan kebenarannya. Semua itu berarti sanad
antara Abu Dawud dengan ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim dan Sulaiman
bin ‘Abd Rahman dalam keadaan bersambung (muttasil).

. ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim yang wafat pada tahun 232 H, sedangkan
Sulaiman bin ‘Abd Rahman yang wafat pada tahun 249 H. Mereka berdua
menerima hadis tersebut dari Marwan bin Muawiyah bin Haris yang wafat
pada tahun 193 H. Ini berarti bahwa ketika Marwan bin Muawiyah bin Haris
wafat, ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim berusia 39 tahun, sedangkan
Sulaiman bin’ Abd Rahman berusia 56 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa

Marwan bin Muawiyah bin Haris wafat lebih dahulu dibanding dengan
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mereka berdua. Dilihat dari tahun wafat mereka, memberikan indikasi
adanya pertemuan diantara mereka. Dapat pula dikatakan bahwa mereka
pernah hidup sezaman, dengan bukti telah terjadi proses pertemuan antara
guru dan murid. Semua kitab baik fahdzib al-tahdzib, tahdzib al-kamal
maupun rijal al-hadits sepakat mengatakan bahwa ‘Abdul Wahab bin Abd
Rahim dan Sulaiman bin ‘Abd Rahman adalah murid Marwan bin

Muawiyah bin Haris. Dalam menerima hadis dari Marwan bin Muawiyah

bin Haris, mereka menggunakan lafadz atau kata Wi> (hadatsang). Lafadz

tersebut menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-Sama’.
Kritikus hadis banyak yang memberikan penilaian tsigah terhadap Sulaiman
bin ‘Abd Rahman. Ada juga yang menilainya dengan shaduq. Itu adalah
pujian-pujian yang dikemukakan oleh kritikus hadis. Tak ada satu orang
kritikus hadis pun yang mencela pribadi Sulaiman bin ‘Abd Rahman.
Disamping itu, ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim juga mendapat penilaian
tsigah dan shaduq dari para ulama’ kritikus hadis. Dengan demikian,
pernyataan Sulaiman bin ‘Abd Rahman dan ‘Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim

yang mengatakan bahwa mereka telah menerima riwayat hadis dari Marwan

bin Muawiyah bin Haris dengan Wi> (hadatsana) yang dapat dipercaya

kebenarannya. Itu semua berarti bahwa sanad antara ‘Abdul Wahab bin
‘Abd Rahim dan Sulaiman bin ‘Abd Rahman dari Marwan bin Muawiyah

bin Haris (gurunya) dalam keadaan bersambung (muttasil).
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3. Marwan bin Muawiyah bin Haris wafat tahun 193 H. Ia menerima hadis
tersebut dari Muhammad bin Hasan akan tetapi tahun wafat Muhammad bin
Hasan setelah diteliti tidak ditemukan sama sekali keterangan tersebut di
beberapa kitab baik fahdzib al-tahdzib, tahdzib al-kamal maupun CD
Maktabah Syamilah sehingga tidak diketahui pada usia berapakah
Muhammad bin Hasan wafat. Tetapi didalam kitab tahdzib al-tahdzib
maupun tahdzib al-kamal juga menyebutkan bahwasanya Muhammad bin
Hasan memang benar-benar gurunya Marwan bin Muawiyah bin Haris.
Begitu juga dengan penilaian para ulama’ kritikus hadis bahwasanya para
kritikus menilai Marwan bin Muawiyah bin Haris sebagai seorang perawi

yang fsigah dan hafizh. Sedangkan metode yang digunakan adalah lafadz

atau kata Wa> (hadarsang). Lafadz ini menunjukkan adanya proses

penerimaan hadis secara al-Sama’ yang tinggi kualitasnya.

4, Muhammad bin Hasan salah satu perawi yang tidak diketahui tahun
wafatnya. Ia telah menerima hadis tersebut dari ‘Abdul Malik bin ‘Umair
yang lahir pada tahun 33 H dan wafat pada tahun 136 H. Meskipun
demikian kita tidak dapat mengetahui pada usia berapakah Muhammad bin
Hasan ketika ‘Abdul Malik bin ‘Umair wafat. Akan tetapi dalam beberapa
kitab baik fahdzib al-tahdzib maupun fahdzib al-kamal mengatakan bahwa
Muhammad bin Hasan adalah benar-benar murid ‘Abdul Malik bin ‘Umair.

Dalam menerima hadis dari ‘Abdul Malik bin ‘Umair, Muhammad bin

Hasan menggunakan lafadz .. Meskipun menggunakan lafadz tersebut,
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tetapi mempunyai kemungkinan akan adanya pertemuan antara mereka
berdua dengan alasan. Diantara keduannya terjadi proses guru dan murid
yang dijelaskan oleh para penulis tahdzib al-tahdzib dan tahdzib al-kamal.
dalam daftar nama guru-guru Muhammad bin Hasan, ‘Abdul Malik bin
‘Umair termasuk salah satu guru Muhammad bin Hasan. Begitu juga
sebaliknya, diantara murid ‘Abdul Malik bin ‘Umair, Muhammad bin Hasan
adalah salah satu murid ‘Abdul Malik bin ‘Umair. Banyak kritikus hadis
yang mencela Muhammad bin Hasan dengan predikat dla’if majhul
sehingga hadis yang diriwayatkan berkualitas lemah. Para ulama’ kritikus
hadis seperti Ibnu Hajar berpendapat bahwa Muhammad bin Hasan majhu,
dan hadis yang diriwayatkan olehnya bernilai d/a’7f

. ‘Abdul Malik bin ‘Umair yang lahir pada tahun 33 H dan wafat pada tahun
136 H beliau menerima hadis tersebut dari Ummu ‘Atiyyah yang mana
Ummu ‘Atiyyah adalah sahabat Nabi dan banyak para kritikus hadis yang

menilai bahwa ia adalah sahabat yang masyhar. Dalam menerima hadis

tersebut ‘Abdul Malik bin ‘Umair menggunakan lafadz .. Walaupun ia

menggunakan lafadz tersebut, tetapi mempunyai kemungkinan adanya
pertemuan diantara mereka berdua dengan alasan, diantara keduanya terjadi
proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh para penulis kitab tahdzib al-
tahdzib dan tahdzib al-kamal. Dalam daftar nama guru-guru ‘Abdul Malik
bin ‘Umair, Ummu ‘Atiyyah termasuk salah satu guru ‘Abdul Malik bin

‘Umair. Begitu juga sebaliknya, diantara murid Ummu ‘Atiyyah. ‘Abdul



Malik bin ‘Umair adalah salah satu muridnya. Hal ini sudah cukup
membuktikan bahwa adanya pertemuan antara ‘ Abdul Malik bin ‘Umair dan
Ummu ‘Atiyyah. Banyak juga para kritikus hadis yang memberikan
penilaian tsigah, shaduq yang ditujukan pada ‘ Abdul Malik bin ‘Umair.

. Ummu ‘Atiyyah beliau menerima hadis tersebut dari Rasulullah SAW

dengan menggunakan lambang J6 Ummu ‘Atiyyah adalah sahabat

Rasulullah SAW yang mana para ulama’ kritikus hadis menilai bahwa ia
adalah sahabat yang terkenal. Sehingga tidak perlu diragukan lagi keadilan

dan kedhabitannya. Meskipun menggunakan lambang atau kata J, tetapi

memungkinkan adanya pertemuan antara Ummu ‘Atiyyah dengan
Rasulullah dengan alasan, terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan
oleh para penulis kitab tahdzib al-tahdzib dan tahdzib al-kamal. Dalam
daftar nama guru-guru Ummu ‘Atiyyah, Rasulullah termasuk salah satu
guru Ummu ‘Atiyyah. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa anatara
Ummu ‘Atiyyah dan Rasulullah SAW ada pertemuan dan dapat
diperkirakan juga bahwa mereka pernah hidup sezaman. Ini berarti bahwa
sanad antara Ummu ‘Atiyyah dan Rasulullah SAW adalah bersambung.
Berdasarkan uraian kritik sanad di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai sanad hadis ini adalah d/a7f Yang mana letak ke-d/a7fan
tersebut ditemukan pada periwayat ke tiga yakni Muhammad bin Hassan.
Ke-dla7fan tersebut diketahui karena adanya kritikan dari para ulama’
kritikus yakni Ibn Hajar yang mana ia berpendapat bahwa Muhammad bin

Hasan adalah perawi yang majhul, kemudian Al-Dzahabi juga berpendapat
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bahwa ia tidak diketahui, entah dari segi apa yang tidak diketahui karena al-
Dzahabi hanya menjelaskan hahwa ia tidak di ketahui. Banyak kritikus
hadis yang mencela Muhammad bin Hasan dengan predikat d/a7f majhul
sehingga hadis yang diriwayatkan berkualitas lemah.

Perlu diketahui bahwa cacat-cacat pada keadilan dan ke-d/abit/-an
rawi itu ada 10 macam, salah satu diantaranya yaitu tidak diketahui
identitasnya (Jahalah), hadis dla’if yang karenannya jahalah ini, disebut
hadits mubham"

Nama seorang rawi ke-tiga dalam hadis tersebut yakni Muhammad
bin Hasan memang namanya disebutkan dengan jelas sekali, akan tetapi ia
bukan tergolong orang yang sudah dikenal keadilannya dan tidak ada rawi
tsigah yang meriwayatkan hadis daripadanya, selain seorang saja yakni
Muhammad bin Hasan, maka rawi yang demikian keadaanya disebut dengan
majhil al-‘Ain dan hadis yang diriwayatkannya disebut dengan hadis
majhul,

Hukum hadis majhul/ pada prinsipnya adalah dia’Zf tidak dapat
dijadikan Aujjah. Bisa dijadikan hujjah ketika hadis tersebut mempunyai
mutabi’ atau syahid yang tidak sedikit jumlahnya, maka hadis tersebut bisa

naik menjadi hasan li-ghairih.?

'Hadis yang di dalam matn ataupun sadan-nya terdapat rawi yang tidak
dijelaskan apakah ia laki-laki atau perempuan, lihat; Rahman, Ikhtisar Musthalah..., 168
& 196.

Ibid., 198.
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2. Kualitas matn Hadits
Untuk mengetahui kualitas marn hadis, penulis melakukan
penelitian atau kritik marn hadis.
a. Korelasi terhadap al-Qur’an
Secara jelas di dalam ayat al-Qur’an tidak ditemukan spesifikasi
perintah untuk melakukan khitan baik laki-laki maupun perempuan.
Perintah khitan sering dikaitkan dengan Nabi Ibrahim yang merupakan
sebagai bapak para nabi yang pernah diperintahkan untuk menjalankan
khitan.
b. Korelasi dengan hadis lain

Setelah dilakukan penelitian melalui takhrij hadits dengan cara

penelitian lewat kata kunci ‘_‘Sg..'» Y. Informasi yang diperoleh tentang

khitan perempuan hanya terdapat di dalam Sunan Aba Dawud.

yang mana setelah diteliti hadis ini tidak ditemukan periwayat
yang berstatus syahid. Karena satu-satunya sahabat yang turut
meriwayatkan hadis adalah Ummi ‘Atiyyah al-Anshari. Adapun
periwayatan yang berstatus sebagai mutabi’ ditemukan pada
periwayatan ke-V yaitu ‘ Abdul Wahab bin ‘Abd Rahim sebagai mutabi’
dari Sulaiman bin ‘Abd Rahman. Demikian Juga terhadap mukharrij al-
hadits-nya, hadis yang telah diteliti ini hanya dikeluarkan oleh Aba
Dawud. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya hadis
tersebut termasuk dalam kategori hadits Ahad yang gharib karena

hanya diriwayatkan oleh periwayatan yang terbatas satu orang di dalam
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setiap tingkatan. Dan gharib-nya disini adalah gharib mutlak karena
penyendirian ini berkaitan dengan jumlah personalia, yakni tidak ada
orang lain yang meriwayatkan hadis tersebut kecuali dirinya sendiri.

¢. Sejarah

Melihat Asbab al-Wurud Hadits bahwasannya dalam hadis
tersebut dijelaskan bahwasannya dulu ada seorang perempuan yang
dikhitan di Madinah. Melihat hal tersebut maka Rasulullah memberi
wejangan agar kalau memotong atau mengkhitan jangan terlalu banyak.
Karena hal tersebut dapat mengakibatkan kurangnya nikmat dalam
hubungan seksual. Dengan demikian, secara tidak langsung Nabi
Muhammad SAW Melarang khitan perempuan yang tujuannya adalah
menyakitkan perempuan seperti upaya mengebiri terhadap nafsu atau
hasrat seksual.

Nabi Muhammad SAW menganggap persoalan khitan perempuan
sebagai suatu kemuliaan namun kebiasaan khitan perempuan harus
disesuaikan dengan sifat-sifat kemanusiaan yang harus senantiasa di
jaga yakni agar dapat memenuhi hasrat libidonya dengan baik tanpa
adanya pengekangan dan pengebirian.’

d. Akal

Dalil didalam al-Qur’an tidak ada yang menyinggung masalah

khitan perempuan. Masalah khitan dalam Islam banyak bercermin

dengan perbuatan Nabi Ibrahim. Dalam kaca mata ushul figh ini disebut

*Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks,
(Yogyakarta: Teras, 2009 ), hal 47.
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syar'u man qoblana. kebiasaan tersebut dapat tetap dilakukan manakala
menimbulkan maslahat bagi kaum perempuan. Oleh karena itu
kebiasaan khitan perempuan yang sederhana atau normal seperti hanya
memotong sedikit saja atau hanya sebatas seremonial, maka hal tersebut
tidaklah bertentangan dengan Islam. Namun suatu perkara yang tidak
ada sandarannya dan di maknai dengan bid’ah.*

Jadi, dapat dikatakan bahwa khitan perempuan merupakan suatu
yang tidak ada sandaran hukumnya secara jelas baik dalam al-Qur’an
maupun Hadis. Hadis yang ada yang merujuk secara langsung tentang
khitan perempuan lemah nilainya.

e. Ilmu Pengetahuan

Khitan Perempuan dalam Perspektif Medis, Membahas tentang
khitan dalam ranah ilmu pengetahuan maka mucullah pertanyaan.
Apakah orang dikhitan dan tidak dikhitan ada kaitannya terhadap
kebersihan?

Berdasarkan penelitian, menurut dr. Santi Wulandari sebagai
bidan di Kota Malang Kecamatan Ngantang tepatnya Desa Pandansari,
mengungkapkan tentang pelaksanaan khitan perempuan, paling tidak
ada tiga cara pelaksanaan khitan perempuan, yakni: khitan yang benar
adalah pemotongan terhadap kulit yang berlebihan pada kepala klitoris
dan bagian labia minora, dua cara khitan lainnya yang tidak benar

adalah penghilangan labia minora dan infibulasasi, sifatnya menutup

“Ibid., 51.



69

seluruh vagina perempuan kecuali atas bagian kencing dan keluarnya
darah haid saja.

Dr. Santi menjelaskan bahwa selama ia menjadi bidan, ia sama
sekali tidak pernah mau bahkan ia berkata tidak berani untuk
mengkhitan perempuan, karena apa? Karena menurut beliau banyak
dampak negatif yang akan di alami oleh si perempuan tersebut, seperti:
pendarahan, sock karena kesakitan dan gangguan pembuangan urine,
selain itu beliau juga memaparkan bahwa klitoris merupakan suatu yang
sentral dalam diri nafsu perempuan karena disinilah puncak kenikmatan
seksual. Oleh karena itu jika perempuan tidak memiliki hal tersebut
maka telah terjadi kehambaran di dalam dirinya dalam mengarungi
bahtera rumah tangga.

Tujuan jangka panjang jika khitan perempuan tidak dilakukan
adalah adanya hasrat yang seimbang dan sama antara laki-laki dan
perempuan dalam melaksanakan kehidupan rumah tangga. secara tidak
langsung upaya tersebut dapat mengantarkan keluarga yang bahagia dan
di idamkan oleh masyarakat luas, ini adalah salah satu dampak positif
tidak melakukannya khitan perempuan yang telah dipaparkan oleh dr.
Santi.

Adapun menurut bapak Samin sebagai mantri (tukang sunat) di
Kota Madiun Kecamatan Kare Desa Morang Dusun janget, kebetulan
beliau juga termasuk tokoh agama di desa tersebut dan beliau

mengatakan bahwa selama ini tidak pernah mengkhitan seorang
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perempuan, karena apa? Karena menurut beliau, beliau pernah belajar
di pondok dan beliau masih ingat bahwa kyai pernah menjelaskan
tentang hal tersebut, kyai menjelaskan bahwa hal tersebut tidak ada
dalilnya baik di dalam al-Qur’an maupun sunnah. Maka dari itu bapak
Samin selalu memberi wejangan kepada Ibu si bayi perempuan yang
ingin mengkhitankan anaknya agar ibu tersebut tidak mengkhitankan
anaknya.

Maka adanya dukungan dari data medis yang menyatakan bahwa
kebanyakan penyakit kelamin dapat terjadi jika seorang laki-laki tidak
melakukan khitan dan sebaliknya tidak ada yang menyebutkan bahwa
perempuan yang tidak dikhitan dapat menyebabkan timbulnya suatu
penyakit. Data tersebut juga didukung dengan adanya fakta bahwa
perempuan yang dikhitan itu kebanyakan melakukan mansturbasi
dibanding dengan perempaun yang tidak di khitan. Gangguan kesehatan
yang diakibatkan dari khitan perempuan adalah pendarahan berat,
infeksi, sock karena kesakitan, pendarahan atau infeksi, dan gangguan
pembuangan urine.’

Bentuk gangguan seperti ini dapat terjadi secara terus menerus
dan bertahun-tahun seperti gangguan ketika datang bulan, gangguan
hubungan sexual,  gangguan selama dan setelah melahirkan,

kemandulan, nyeri yang menetap, dan lain-lain.®

SAugust Burn, dkk, Pemberdayaan Perempuan dalam Kesehatan, ter. Fauziyah
Jasin (Yogyakarta: Yayasan Essentia Medica, 2000), 660-661.
SIbid., 661.
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Perempuan yang dikhitan sejak kanak-kanak. Hasil penelitian
menujukkan bahwa:’

1) Penyunatan merupakan suatu operasi yang efeknya sangat
membahayakan kesehatan perempuan serta menyebabkan kejutan
sexual pada diri seorang gadis. Akibat lain adalah mengurangi
puncak orgasme dan sedikit berpengaruh mengurangi hasrat sexual.

2) Pendidikan sangat membantu membatasi upaya khitan perempuan.
Keluarga yang berpendidikan kebanyakan menolak praktek
tersebut dan sebaliknya kerap terjadi pada mereka yang
berpendidikan rendah dengan asumsi akan dapat menjaga
keperawanannya sampai menikah.

3) Tidak benar bahwa dengan penyunatan perempuan tersebut dapat
membantu mengurangi adanya penyakit kanker organ kelamin luar.

4) Mansturbasi yang dilakukan gadis-gadis yang tidak khitan lebih
sedikit dibanding mereka yang melakukan khitan.

Dari berbagai bentuk tersebut dapat dikatakan hanya satu saja yang
aman dalam diri perempuan ketika melakukan khitan yakni dengan jalan
biasa atau normal. Selebihnya itu merupakan sesuatu yang tidak manusiawi.

B. Ke-hujjah-an Hadis Tentang Khitan Perempuan
Dari uraian sanad dan matn hadis di atas, dapat diketahui bahwa hadis
tentang khitan perempuan dengan nomor indeks 5271 yang ber-sanad-kan kepada,

Abu Dawud, ‘Abdul Wahab bin Abd Rahim dan Sulaiman bin Abd Rahman,

"Nawal e-Saadawi, Perempuan Dalam Budaya Patriarkhi, ter. Zulhilmiyasri
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2001), 73-74.
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Marwan bin Mu’awiyah, Muhammad bin Hasan, ‘ Abdul Malik bin Umair, Ummi
‘Atiyyah al-Anshari adalah hadis yang keenam periwayatnya semua bernilai
shahih berdasarkan atas informasi dalam kitab-kitab tahdib al-tahdzib dan tahdib
al-kamal, kecuali periwayat yang ketiga, yakni Muhammad bin Hasan yang tidak
diketahui akan keadilan dan ke-dhabith-an rawi itu dan banyak kritikus hadis
yang menilai bahwasanya ia adalah perawi yang majhul, maka hadis ini bernilai
dla’If Yang mana kita ketahui bahwa hadis majhal pada perinsipnya tidak dapat
dijadikan Aujjah, bisa dijadikan hujjah ketika hadis tersebut mempunyai mutabi’
dan syahid yang tidak sedikit jumlahnya.

Sedangkan penelitian dari kandungan matn hadits. Secara jelas di dalam al-
Qur’an tidak ditemukan perintah untuk melakukan khitan baik laki-laki maupun
perempuan. Kemudian hadis di atas juga tidak mempunyai pendukung hadis lain,
dari kitab kutub al-Sittah yang turut mengeluarkan hadis ini hanyalah Abu
Dawud. Sedangkan dari segi akal, masalah khitan dalam Islam banyak bercermin
dengan perbuatan Nabi Ibrahim. Dalam kaca mata ushul figh ini disebut syar'u
man qoblana. kebiasaan tersebut dapat tetap dilakukan manakala menimbulkan
maslahat bagi kaum perempuan. Namun suatu perkara yang tidak ada sandarannya
maka di maknai dengan bid’ah.

Jadi, dapat dikatakan bahwa khitan perempuan merupakan suatu yang tidak
ada sandaran hukumnya secara jelas baik dalam al-Qur’an maupun Hadis. Hadis
yang ada yang merujuk secara langsung tentang khitan perempuan ini bernilai

lemah.
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para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi hadis d/a7f untuk
dijadikannya hujjah. Dalam hal ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh para
ulama. Pertama, melarang secara mutlak. Walaupun hanya untuk memberi sugesti
amalan utama, apalagi untuk penetapan suatu hukum. Pendapat ini dipertahankan
oleh Abu Bakar Ibnu al-'Arabi. Kedua, membolehkan sebatas untuk memberi
sugesti, menerangkan fadha'il al-a'mal dan cerita-cerita, tapi tidak untuk
penetapan suatu hukum. Ibnu Hajar al-Asqalani adalah salah satu yang
membolehkan berhujjah dengan menggunakan hadis d/a7f namun dengan
mengajukan tiga persyaratan: Hadis d/a’if tersebut tidak keterlaluan, Dasar a'mal
yang ditunjuk oleh hadis d/a7f tersebut, masih dibawah suatu dasar yang
dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan (shahih dan hasan), Dalam
mengamalkannya tidak meng-itikad-kan bahwa hadis tersebut benar-benar
bersumber kepada Nabi.

Karena hadis ini tidak memenuhi kualitas kesahihan baik dari segi sanad
dan matn-nya, maka hadis ini bernilai d/a 7£ penulis lebih cenderung mengambil
pendapat Abu Bakar Ibnu al-'Arabi bahwasannya melarang secara mutlak ber-
hujjah dengan hadis d/a7f walaupun hanya untuk memberi sugesti amalan utama,
apalagi untuk penetapan suatu hukum. Ke-mutasyaddid-an ini dilakukan semata-

mata demi terjaganya kemurnian hadis Nabi.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data-data yang telah disajikan serta analisa yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.:

1. Hadits tentang Khitan Bagi Perempuan dalam Sunan Abu Dawud Nomor
Indeks 5271 koleksi Sunan Abti Dawud ini sanad-nya adalah d/a 7f karena ada
salah satu perawi yang majhil sehingga menyebabkan lemahnya hadis tersebut.
Begitu juga dengan kandungan matn hadis. Secara jelas di dalam al-Qur’an
tidak ditemukan perintah untuk melakukan khitan baik laki-laki maupun
perempuan. Kemudian hadis di atas juga tidak mempunyai pendukung hadis
lain, dari kitab kutub al-Sittah yang turut mengeluarkan hadis ini hanyalah Abu
Dawud, hadis ini adalah hadits ahad gharib. Jadi dari segi sanad maupun
matn, hadis ini bernilai d/a7f

2. Setelah merujuk pada analisa sanad dan matn hadits, maka hadis tentang
khitan perempuan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ini dikatakan sebagai
hadits dla’if, penulis lebih cenderung mengambil pendapat Abu Bakar Ibnu al-
'Arabi bahwasannya melarang secara mutlak ber-hujjah dengan hadits dla’if
walaupun hanya untuk memberi sugesti amalan utama, apalagi untuk

penetapan suatu hukum.
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B. Saran-Saran

1. Masalah khitan perempuan ini merupakan suatu masalah yang tidak ada
sandaran hukum secara jelas baik dalam al-Qur’an maupun hadis, maka dari itu
khitan peremuan dilarang untuk dilakukan karena hal tersebut tidak ada
sandaran hukumnya, melainkan hanya sebuah tradisi yang pernah dilakukan
oleh masyarakat zaman jahiliyah.

2. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang
tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis
dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat.

3. Penelitian yang jauh dari unsur kefanatikan sangat diperlukan untuk

menyempurnakan hasil penelitian ini sehingga nilai-nilai objektifitas terpenuhi.
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